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ABSTRAK

Siska Febritama : Pengaruh Penerapan Model Discovery
LearningBerbantuan Mind Map Terhadap
Kompetensi Belajar Peseta Didik di SMPN 28
Padang

Hasil pencapaian kompetensi belajar IPA di SMPN R&dang tergolong
rendah karena pada proses pembelajaran masih berpusat pada guru, dan guru
masih mengunakan metode ceramah. Peserta didik cenderung pasif dalam proses
pembehjaran. Pembelajaran IPA harus dilaksanakan dengan gomeadcgan
metode pembelajaran yang bervarsetinggadapat menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan agar dapat mendorong keaktifan peserta didik untuk
meningkatkan kompetensi belajga. Salah sat cara yang digunakan untuk
memotivasi dan mengaktifkan peserta didik dalam suasana yang menyenangkan
adalah menerapkanmodel discovery learning berbantuan mind map
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat pengaruh penerapan model
discovery learningberbantuanmind map terhadap kompetensi belajar
peserta didik di SMPNe8 Padang

Jenis penelitianyang dilakukan adalaheksperimen semu dengan
rancangarRandomized ControGroup PostteisOnly Design Populasi penelitian
ini adalah selurulpesertadidik kelas VII SMPN28 Padang yang terdaftpada
Tahun Ajaran 2018/201®engambilan sampel dilakukan dengan teRarkosive
Sampling terambil lelasVIl, sebagai kelas eksperimen dan kelas, g#bagai
kelas kontrol. Data penelitian ini meliputi hasiél@jar dri tiga ranah yaitu
kognitif, afektif dan psikomotor. Instrumen penelitianberupa tes haedihjér,
format observasi ranahfektif dan lembaran penilaian jpsimotor. Data yang
diperoleh danalisis dengan menggakan uji t.

Berdasarkan hasil pert&n didapatkannilai kompetensi pengetahuan
peserta didik kelas eksperimen 68 > kelas kontrolta&g,66 > tanel 66), pada
kompetensi sikap kelas eksperimen 80 > kelas kontrothg@gR, 76 > tianeil 66),
dan pada kompetensi keterampilan kelksperimen 75 > kelas kontrol 65
(thiung3,62>ttanell 66), sehingga hipotesis diterimeDengan demikian dapat
disimpulkan bahwdengan menerapkanodel discovery learningoerbantuan
mind majperpengaruh positif terhadap kompetensi belajar peserta didik
SMPN 28 RPadang

Kata Kunci : ModelDiscovery LearningMind Map Kompetensi Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamgaengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undamang Nomor 30 Tahun 2003).
Pendidikan mengharapkan terjadinya suatu perubahan yang lebih baik pada diri
pesertadidik sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Untuk meningkatkan mutu
pendidikan perlu dilakukan berbagai upaya salah satunya yaitu dengan
mengembangkan kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 dikembangkan secara diversifikasi dengan maksud agar
memungkinkan peyesuaian program pendidikan pada satuan pendidikan dengan
kondisi dan kekhasan potensi yang ada di daerah serta peserta didik. Kurikulum
menuntut adanya perubahan yang mendasar pada proses pembelajaran. Proses
pembelajaran yang bermula berpusat pada dteacher centered menjadi
pembelajaran yang berpusat pada peseta ditlilént centergd/ang disesuaikan
dengan peningkatan kompetensi peserta didik. Dalam hal ini, dituntut
keterampilan guru dalam memilih metode, strategi, model pembelajaran yang
tepat untuk mengembangkan kualitas dan potensi yang dimiliki peserta didik.

Proses pembelajaran harus menciptakan keaktifan peserta didik dengan
menggunakan metode dan strategi mengajar yang tepat. Guru menciptakan

suasana yang dapat mengarahkan pesedi& dntuk bertanya, mengamati,



mengadakan eksperimen, serta menemukan fakta dan konsep yang benar. Guru
harus melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan multimedia, sehingga
terjadi suasana belajar sambil bekerja, belajar sambil mendengar dan belajar
sanbil bermain, sesuai konteks materinya (Rusman, 2010: 57).

Pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 2013 yaitu berpusat pada
peserta didik. Fakta yang ditemukan di sekolah, proses belajar mengajar masih
berpusat pada guru, sehingga mengakibatkan pediditamenjadi pasif dalam
proses pembelajaran. Peserta didik hanya terfokus menerima penjelasan yang
disampaikan oleh guru. Ketidakaktifan peserta didik dibuktikan dengan hasil
angket yang telah dibagikan dan diisi oleh peserta didik pada tanggal 07i Janua
2019 di SMPN 28 Padang. Berdasarkan analisis hasil observasi disebarkan
terungkap bahwa sebayak 75% peserta didik menyatakan bahwa guru masih
menggunakan metode ceramah. Metode ceramah membuat peserta didik menjadi
pasif dan kurang mengembangkan poteysi Sebanyak 74% peserta didik
menyatakan bahwa metode ceramah membuat peserta didik kurang memahami
materi pembelajaraDiketahui pula bahwa sebanyak 82% peserta didik
menyatakan dengan menggunakan metode diskusi membuat peserta didik lebih
aktif, semangt, dan mampu mengembangkan potensinya, dan juga dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman terhadap materi yang pembelajaran.

Permasalahan yang dialami peserta didik selanjutnya vyaitu guru
menjelaskan materi dengan media yang kurang .t@eatlasarkan hasilnalisis
angket, sebanyak 43% peserta didik menyatakan bahwa mereka merasa bosan

ketika guru menjelaskan materi tanpa menggunakan media yang sesuai, media



yang digunakan guru seperti media gambar dan digambarkan di papan tulis dan
guru cenderung pula memblemn banyak tugas kepada peserta didik. Penggunaan
media yang bervariasi dan menarik akan membuat peserta didik menjadi tertarik
pada pembelajaran, antara lain yaitu dengan menggunakisnd map
Pembelajaran dengan menggunakand mapsangat tepat dalanpaya peserta

didik mengingat pelajarannya, sehingga peserta didik dapat mengingat informasi
lebih mudah daripada menggunakan teknik pencatatan tradisional. Dengan
menggunakamind mappeserta didik akan lebih hemat waktu dan meningkatkan
daya ingat.Mind map membuat peserta didik lebih mudah memahami meteri
pelajaran karena sudah tergambar materi yang akan dipelajari sehingga membuat
peserta didik mudah memahami pelajaraviind map digunakan untuk
membentuk, menvisualisasi, mendesain, mencatat, memecahkesalam
membuat keputusan, merevisi, dan mengklarifikasi topik utama, sehingga peserta
didik bisa memahami materi yang dipelajarinya (Huda, 201338@J.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru biologi yakni lbu
Yurnaliza Sr, S.Pd di SMPN 28 &ang pada tanggal 07 Januari 2019.
Pembelajaran kurikulum 2013 belum berjalan dengan sepenuhnya di sekolah ini
dikarenakan kurikulum 2013 mulai berjalan pada bulan Juli tahun 2018, dimana
kelas VII dan VIII memakai kurikulum 2013, sedangkan kelas IX masi
menggunakan Kurikulum tingkat satuan pendidikan. Guru masih dalam tahap
adaptasi dalam menerapkan kurikulum 2013. Dalam proses belajar mengajar guru
cenderung menggunakan metode ceramah, demonstrasi, percobaan, diskusi, tanya

jawab dan pemberian tugasnmmah. Selain itu, guru belum pernah menerapkan



model discovery learning berbantuanmind map Pembelajaran IPA guru
cenderung menggunakan mod®intextual teaching learningan modeldirect
intruction yang penyampaian materinya dengan menggunakan metataater
diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas rumah.

Rendahnya kompetensi sikap dan keterampilan dapat dilihat dari penilaian
guru selama proses pembelajaran IPA. Sikap peserta didik berupa disiplin,
kerjasama, tanggung jawab, dan komunikasi masih ren@ada proses
pembelajaran, dalam pemberian tugas peserta didik cenderung mengumpulkannya
kurang tepat waktu. Pada proses praktik berlangsung, kurangnya kerjasama dan
komunikasi antar kelompok. Kompetensi belajar di SMPN 28 Padang masih
rendah. Rendahnyaokipetensi pengetahuan dapat dilihat dari hasil ujian tengah
semester pada pelajaran IPA semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 pada Tabel 1.

Tabel 1.Nilai Ujian Tengah Semester Mata pelajaran IPA Kelas VII SMPN 28
Padang Semester Ganijil Tahun Ajaran 22089

No Kelas Jumlah Peserta Didik Ratarata nilai
1 Vil 1 32 61,3
2 VIl 2 31 60,9
3 VIl 3 32 52,3
4 VIl 4 30 53,4
5 VII 5 32 46,9
6 VII 6 31 53,4
7 VII 7 31 44,8
8 VII 8 29 48,9

(Sumber : Guru IPA SMPN 28 Padang)
Berdasarkan tabel di atas, raéda nilai ujian tengah semester pada mata
pelajaran IPA kelas VIl SMPN 28 Padang masih belum mencapai KKM yang
telah ditetapkan yaitu 75. Banyaknya permasalahan yang muncul di lapangan saat

melakukan wawancara dengan guru IPA di SMPN 28 Padang antarpeserta



didik kurang aktif dalam pembelajaran, peserta didik kurang tertarik dengan
model pembelajaran yang dilaksanakan guru, dan rendahnya kompetensi belajar
peserta didik. Mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan model
pembelajaran yangapat meningkatkan kemampuan kreatif peserta didik.

Model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
melalui penalaran, menemukan sesuatu untuk dirinya dalam memahami struktur
ide-ide kunci yaitu dengan menerapkan mod&covery leaning. Discovery
learning merupakan sebuah model yang dirancang dengan tujuan untuk
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan Dberpikir dan
mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran,
sehingga peserta didik memahami struktiauaitde kunci suatu disiplin ilmu,
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar, dan keyakinan bahwa
pembelajaran sejati terjadi melalui penemuan pribadi (Fitri, 2015: 91).

Pada pembelajaradiscovery learningpeserta didik diarahkan untuk
belajar sendiri melalui keterlibatan aktif dengan konsep dan prin€pru
mengarahkan peserta didik agar mempunyai pengalaman dan melakukan
eksperimen dengan memungkinkan mereka menemukan konsep pembelajaran.
Pada modeldiscovery learning peserta didik diaralsa  untuk menemukan
sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru
dan melakukan pengembangan menjadi informasi atau kemampuan yang sesuai
dengan lingkungan dan zaman. Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar

bahwa pengetahuarmlék dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik.



Peserta didik adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif
mencari, mengolah, mengontruksi, dan menggunakan pengetahuan.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka penelitiredikukan
penelitian pada proses pembel ajaran deng
Discovery LearninderbantuarMind Map Terhadap Kompetensi Belajar Peserta
Di di k di SMPN 28 Padango.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ndikekan, maka penulis

mengidentifikasi beberapa masalah dalam pembelajaran di SMPN 28 Padang
sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran IPA masih berpusat pada tracher centered
2. Peserta didik masih kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.
3. Rendahnya kongdensi belajar peserta didik dari aspek pengetahuan, sikapdan

keterampilan.
4. Peserta didik kurang tertarik dengan model pembelajaran yang diberikan guru.
5. Guru belum menggunakan model pembelajalianovery learningoerbantuan

mind mappada pembelajaran IPA

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian lebih terarah dan terpusat,
maka penelitian ini berfokus pada: Belum digunakannya ndigdebvery learning

berbantuamind mapdalam pembelajaran IPA di SMPN 28 Padang.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan,
maka rumusan masalah dari penelitian yaitu: Apakah penerapan dismislery
learning berbantuarmind mapberpengaruh terhadap kompetensi belajar peserta
didik di SMPN 28 Padang?
E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model
discovery leaningberbantuanmind mapterhadap kompetensi peserta didik di
SMPN 28 Padang.
F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:

1. Bagi guru, dapat menjadi masukan dalam memperbaiki dan meningkatkan
kompetensi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA melalui model
discovery learnindgerbantuamind map

2. Bagi peserta didik, memberikan pengalaman yang berbeda dalam proses
pembelajaran.

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.



BAB I
KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori
Bagian ini akan membahas mengenai belajar dan pembelajaodal

pembelajaraygmodetliscovery learningmind map kompetensi bejar peserta
didik.
1. Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan suatu aktivitas untuk memperoleh pengetahuan,
meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan
kepribadian. Proses memperoleh pengetahuan, menurut pemahaman staks, kon
manusia dengan alam diistilahkan dengan pengalamespédrience Pengalaman
yang terjadi berulang kali melahirkan pengetahulamoWledgg ataua body
knowledggSuyono, 2014: 9). Pembelajaran merupakan perangkat peristiwa yang
dirancang untuk memgakarsai dan mendukung kegiatan belajar peserta didik.
Pembelajaran harus direncanakan sesuai pelaksanaan tanggung jawab,
perencanaan, dan penyampain proses pelajaran. Jika tujuan pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar, guru harus mempunyai pengataientang apakah
belajar itu dan bagaimanakah belajar itu terjadi. Merencanakan peristiwa
pembelajaran yang dapat mendukung peserta didik dalam giat belajar, maka
seorang guru harus menguasai konsep pengetahuan tetang prinsip belajar dan teori
tentang perpoelajaran (Gasong, 2018:6).

Belajar merupakan suatu proses dari seorang individu yang berupaya

mencapai tujuan belajar atau yang biasa disebut hasil belajar yaitu suatu bentuk



perubahan perilaku yang relatif menetap. Ada dua kelompok teori belajar yait
kelompok teori belajar sebelum abad2@ dan kelompok teori belajar abad ke
20. Kelompok teori belajar sebelum abadXfeterdiri dari tiga macam yaitu teori
disiplin mental, teori aktualisasi diri, dan teori apersepsi. Teori disiplin mental
terdiri dar dua macam vyaitu disiplin mental teistik dan disiplin mental
humanistik, sedangkan teori belajar abael@eterdiri atas dua kelompok yaitu
teori SR bond teori onditining tanpa ulangan penguatan dan tewmmditioning
melalui ulangan penguatan. Kelonkpieori kognitif terdiri dari tiga macam yaitu
teoriinsight, goal insightdancognitivefield

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Proses belajar
mengajar memuat sergkaian perbuatan pendidik dan peserta didik atas
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Interaksi antara guru dengan peserta didik merupakan syarat
utama bagi berlangsungya proses belajar menghljeeraksi ini bukan hanya
sekedar hubungan guru dengan peserta didik melainkan interaksi edukatif.
Penyampaian materi pembelajaran berupa penanaman sikap dan nilai pada diri
peserta didik yang sedang belajar. Peran guru dalam proses belajar mendajar tida
hanya sebagai pengajar melainkan beralih sebagai pelatih, pembimbing, dan
manajer belajar (Hamdayama, 2016: 8).

Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan keputusan hasil
berpikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tesgetatu,

rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan
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pembelajaran, dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar.
Pelaksanaan pembelajaran mengarah pada proses penerjemahan kurikulum yang
berlaku. Pembelajaran merupakasuatu sistem yang kompleks yang
keberhasilanya dapat dilihat dari dua aspek yaitu aspek produk dan aspek proses
(Sanjaya, 2015: 9).

Aplikasi pembelajaran aktif pada prakteknya banyak ditemui hambatan
sehingga belum dapat diimplementasikan secara opti®alah satu yang
menyebabkan kendalanya adalah tidak adanya model yang kontekstual, aplikatif,
dan mudah diakses guru. Panduan model pembelajaran yang ada masih bersifat
teoritis dan belum mencakup operasionalisasi pelaksanaan proses belajar dan
mengajar. Bnyak guru tidak tahu bagaimana teknik yang tepat untuk
menyampaikan suatu materi pelajaran dengan menggunakan belajar aktif.
Seringkali pembelajaran sains hanya dilakukan secara konvensional, tanpa
memberi pengalaman peserta didik agar berbuat secara dakim belajar
sehingga peserta didik sering merasa jenuh tidak mengangap penting materi yang
dipelajarinya, dan mudah untuk melupakannya. Selain itu, model pembelajaran
yang dilaksanakan belum melalite skills peserta didikikumara, 2004: 64).

2. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran
tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan, termasuli dalamnya tujuaitujuan pengajaran, tahaghap dalam

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model
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pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai
pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran dandaya terdapat strategi,
teknik, metode, bahan, media dan alat penilaian pembelajaran (Afandi, 2013: 15).

Model pembelajaran disusun berdasarkan berbagai prinsip pembelajaran
teori pengetahuan, teori psikologis, teori sosiologis, analisis sistem, dan te
lainya. Model pembelajaran merupakan suatu pola atau rencana yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan pembelajaran, dan
membimbing pelajaran di kelas. Model pembelajaran juga dapat dijadikan pola
pilihan untuk memilih model pemlsmgaran yang sesuai dan efisien untuk
mencapai tujuan pendidikan (Rusman, 2010-1332).

Model pembelajaran memiliki makna yang lebih luas dari pada strategi,
metode, atau prosedur. Model pengajaran memiliki 4 ciri khusus yang tidak
dimiliki oleh strategi metode atau prosedur yaitu :1) Rasional teoritis logis yang
tersusun oleh para pengembangnya; 2) Landasan pemikiran tentang apa dan
bagaimana peserta didik belajar; 3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar
model tersebut dapat dilaksanakan dengahdsd; 4) Lingkungan belajar yang
diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat dicapai (Trianto, 2009: 23).

Proses pembelajaran sampai saat ini masih memiliki banyak permasalahan.
Banyak faktor yang mempengaruhi keaktifan dan hasil belajar pesertaddidik
kelas. Ketidaktertarikan pada mata pelajaran, peserta didik merasa cepat bosan
karena metode pembelajaran yang kurang menarik, partisipasi peserta didik yang
kurang dalam kegiatan pembelajaran, dan tidak adanya variasi dalam

penyampaian materi pembgean. Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru
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dapat menggunakan metode dan model pembelajaran yang dapat dipadukan
dengan media pembelajaran inovatif untuk meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar peserta didik. Dengan Pemilihan model pembelajaran seswgi dapat
meningkatkan keaktifan dan mengembangkan potensi diri peserta didik.

3. Model Discovery Learning

Model discovery learningpertama kali dikembangkan oleh Jerome Bruner,
seorang ahli psikologi yang lahir di New York pada tahun 1915. Bruner
mengnggap bahwa belajar penemuadis§overy learning sesuai dengan
pencarian pengetahuan secara aktif oleh peserta didik dengan sendirinya
memberikan hasil yang paling baik. Bruner menyarankan agar peserta didik
hendaknya belajar melalui berpartisipasi akk#ngan konsep dan prinsip agar
mereka dianjurkan untuk memperoleh pengalaman dan melakukan eksperimen
yang mengizinkan mereka untuk menemukan konsep dan prinsip itu sendiri
(Mubarok, 2014: 216).

Discovery learning merupakan suatu model pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan pandangan konstruktivisme. Model ini menekankan
pentingnya pemahaman struktur atauidke penting terhadap suatu disiplin ilmu,
melalui keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran.
Pembelajarandiscovery merypakan salah satu model pembelajaran yang
digunakan dalam pendekatan konstruktivisme. Pada pembelas@overyini
peserta didik diarahkan untuk belajar sendiri melalui keterlibatan aktif dengan
konsep dan prinsip. Guru mengarahkan peserta didik agar pumyai

pengalaman dan melakukan eksperimen dengan memungkinkan mereka
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menemukan konsep dan prinsip bagi diri mereka seridiscovery learning
adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan
ide sendiri, menyelidiki sendiri makhasil yang diperoleh tahan lama dalam
ingatan. Dengan belajar penemuan, peserta didik bisa berpikir analisis dan bisa
memecahkan sendiri problem yang dihadapi. Kebiasaan ini akan ditransfer ke
masyarakat (Hosnan, 2014: 2882).

Model pembelajaran discovey learning mempunyai kelebihan
diantaranya: 1) Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan dan proses kognitif; 2) Dapat meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk memecahkan masalah; 3) Peserta didik diarahkan pada kegiatan
bedajar sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi diri; 4) Dapat membantu
peserta didik memperkuat konsep dirinya, memperoleh kepercayaan bekerjasama;
5) Mengarahkan peserta didik berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri;
6) Mengarah&n keterlibatan aktif peserta didik; 7) Melatih peserta didik belajar
mandiri; 9) Mengembangkan bakat dan kecakapan individu; 9) Peserta didik
menjadi aktif dalam kegiatan belajar mengajar; 10) Peserta didik berpikir dan
menggunakan kemampuan untuk meneamukhasil akhir. Model ini juga
memiliki kekurangan diantaranya adalah: 1) Guru merasa gagal dalam mendeteksi
masalah dan adanya kesalahpahaman antara guru dengan peserta didik; 2)
Menyita banyak waktu bagi guru; 3) Menyita pekerjaan guru; 4) Tidak semua
peserta didik mampu menemukan penemuan; dan 5) Tidak berlaku untuk semua

topik (Hosnan, 2014: 28289).
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Pembelajaran discovery learning peserta didik diarahkan untuk
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek
informasi baru yanguslah ada dalam ingatannya, dan melakukan pengembangan
menjadi informasi atau kemampuan yang sesuai dengan lingkungan dan zaman.
Kurikulum 2013 menganut pandangan bahwa pengetahuan tidak dapat
dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Pesertia aidilah subjek
yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, mengolah, mengontruksi,
dan menggunakan pengetahuan. Pembelajaran harus berkenaan dengan
kesempatan yang diberikan ke peserta didik untuk mengontruksi pengetahuan
dalam proses kognitifnyadapun ciriciri dari proses pembelajaran ini adalah: 1)
Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belajar peserta didik; 2) Guru
mengajukan pertanyaan terbuka dan memberikan kesempatan beberapa waktu
kepada peserta didik untuk merespon; 3) Mendamatpeserta didik berpikir
kreatif; 4) Peserta didik terlibat secara aktif dalam berdialog atau berdiskusi
dengan guru atau peserta didik lainya; 5) Peserta didik terlibat dalam pengetahuan
yang menantang terjadinya diskusi; 6) Guru menggunakan data msuataber
utama, dan materi interaktif (Hosnan, 2014:-285).

Menurut Markaban dalam Hosnan (2014: -286) langkaHangkah
operasionaliscovery learningyaitu dengan penemuan terbimbing oleh peserta
didik, beberapa langkah yang ditempuh oleh guru maskian masalah sebagai
berikut:

1. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada peserta didik dengan data

yang secukupnya, perumusan harus jelas, hindari pernyataan yang
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menimbulkan salah pemahaman sehingga arah yang ditempuh peserta didik
tidak salah.

Dari data yang diberikan guru, peserta didik menyusun, memproses,
mengorganisir, dan menganalisis data tersebut.

Peserta didik, menyusun konjekjur (perkiraan) dari hasil analisis yang
dilakukan.

Konjekjur yang dibuat oleh peserta didik harus diperiksa oleh. dgtal ini
penting untuk dilakukan untuk meyakinkan kebenaran prakiraan peserta
didik, sehingga akan menuju arah yang hendak dicapai.

Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjekjur tersebut,
maka verbalisasi konjekjur sebaiknya diserahkgralla peserta didik untuk
menyusunnya.

Sesudah peserta didik menemukan apa yang dicari, hendaklah guru
menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah hasil
temuan itu benar.

Langkahlangkah operasional implementasi dalam proses perabatgj

discovery learningdalah sebagai berikut :

1. Langkah persiapan stratetjscovery learning

a.

b.

Menentukan tujuan pembelajaran.

Melakukan identifikasi karateristik peserta didik (kemampuan awal, minat,
gaya belajar dan sebagainya).

Menentukan topikopik yang harus dipelajari peserta didik secara

induktif.
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d. Mengembangkan bahdrahan belajar yang berupa contoh, ilustrasi, tugas,
dan sebagainya untuk dipelajari peserta didik.

e. Mengatur topiktopik pembelajaran yang sederhana ke kompleks, dari
yang konkret ke aliak, atau dari tahap enaktif, ikoni sampai simbolik.

f.  Melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta didik.

2. Prosedur aplikasi stratediscovery learning

a. Stimulation(stimulasi atau pemberian rangsangan)
Pertama pada tahap ini pelajar dihadapkan padaatu yang menimbulkan
kebingunganya. Kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi,
agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru dapat
mengajukan pertanyaan, anjuran membaca, aktivitas belajar lain yang
mengarah pada pespan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini
berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi yang dapat
mengembangkan dan membantu peseta didik dalam mengeplorasi bahan.

b. Problem steatemefpernyataan atau identifikasi masalah)
Setelah dilakukan stinfasi, langkah selanjutnya adalah guru memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mengindentifikasi sebanyak
mungkin agendagenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran,
kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis

(jawaban sementara atas pernyataan masalah).
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c. Data collection(pengumpulan data)
Ketika eksplorasi berlangsung, guru juga memberikan kesempatan kepada
para peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang relevan untuk
membuktikan kebenaran hipotesis. Pesatidik diberikan kesempatan
untuk mengumpulkan cbllection) berbagai informasi yang relevan,
membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan narasumber,
melakukan ujicoba sendiri dan sebagainya. Pada tahap ini berfungsi untuk
menjawab pertanyaan atamembuktikan kebenaran hipotesis, peserta
didik diberikan kesempatan untuk mengumpulkanlliéction) berbagai
informasi yang relevan. Konsekuensi dari tahap ini adalah peserta didik
belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan
masdah yang dihadapi dengan demikian secara tidak sengaja peserta didik
menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang dimiliki.

d. Data processingpengolahan data)
Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang
telah diperoleh peserta didibaik melalui wawancara, obsevasi dan
sebagainya. Informasi ditafsirkan, diolah, diklasifikasikan, ditabulasi,
bahkan dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan dengan cara tertentu.
Data processinglisebut juga dengan pengkodeaoding atau kategor
yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. Dari
generalisasi tersebut peserta didik akan mendapatkan pengetahuan baru
tentang alternatif jawaban atau penyelesaian yang perlu mendapat

pembuktian secara logis.
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e. Verification(pembuktian)
Pada tahap ini, peserta didik melakukan pemeriksaaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan
alternatif, dihubungkan dengan hadiéta processingBerdasarkan hasil
pengolahan dan penafsiran atau informaangy ada, pernyataan atau
hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu dicek, apakah terjawab atau
tidak, apakah terbukti atau tidak. Pembuktian bertujuan agar proses belajar
akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan
kepada pesta didik untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau
pemahaman melalui contoh yang dijumpai dalam kehidupanya.
f. Generalizationmenarik kesimpulan atau generalisasi)
Tahap generalisasi atau menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah
kesimpulan gng dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua
kejadian atau masalah yang sama, dengan memperlihatkan hasil verifikasi.
Berdasarkan hasil verifikasi, maka dirumuskan priamsipsip yang
mendasari generalisasi. Setelah menarik kesimpulan pedidikaharus
memperhatikan proses generalisasi yang menekan pentingnya penguasaan
pelajaran atas makna dan kaidah atau prpsigsip yang luas yang
mendasari pengalaman seseorang, serta pentingnya proses pengaturan dan
generalisasi dari pengalaman ituo@tan, 2014: 289291).
4. Mind Map
Mind map (pemetaan otak) adalah trademark dari Tony Buzan, author dari

sejumlah buku yang terkait dengamind mapModel mind map dengan
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brainstorming memiliki hubungan yang eratMind map disebut juga dengan
pemetaan pemikin, sedangkabrainstormingdalam bahasa Indonesia disebut
sebagai curah gagasan. Dengan demikian hubungan tererat kedua topik adalah
menggunakan kapasitas otak dalam menjabarkan gaddsahmapdimulai dari

sebuah topik yang berada di tengah kertasjudkan suktopik harus disusun
secara acak, tetapi wajib mengelilingi topik utama yang berada di tengah kertas
karenamind map mengikuti pola otak dalam menjabarkan sebuah informasi

(Dananjaya, 2011: 723). Salah satu contahind mapadalah sebagai beriku
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Mind map digunakan untuk membentuk, menvisualisasi, mendesain,
mencatat, memecahkan masalah, membuat keputusan, merevisi, dan
mengklarifikasi topik utama sehingga peseatidik bisa memahami materi yang
dipelajarinya. Untuk menggunakanind mapada beberapa langkah yang harus
dilakukan adalah: 1) mencatat hasil pembelajaran dan menyiapkapgoiatau
kata kunci dari pembelajaran tersebut; 2) Menunjukan jaringan dan delatara
poin, gagasan, kata kunci ini terkait pada materi pembelajaran;

3) Memtbrainstroaming semua hal yang telah diketahui sebelumya tentang topik
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tersebut; 4) merencanakan taliapap awal pemetaan gagasan dengan
memvigialisasikan semua aspek dari topik yang dibahas; 5) menyusun gagasan
dan informasi dengan membuatnya bisa diakses pada satu lembar saja;
6) Menstimulasikan pemikiran dan dan solusi kreatif atas permasalahan yang
terkait dengan togi bahasan; dan 7) Manew pelajaran untuk mempersiapkan
tes ujian (Huda, 2013: 3€308).
5. Kompetensi Belajar Peserta Didik

Karateristik kurikulum 2013 adalah kompetensi lulusan. Kompetensi ini
berhubungan dengan kompetensi sikap, pengetahuan, damankgtan.
Penentuan kompetensi mengacu pada teori tentang taksonomi tujuan pendidikan.
Dalam taksonomi tersebut capaian pembelajaran dapat dikelompokan dalam tiga
ranah, yakni ranah kognif, afektif, dan psikomotor. Penerapan taksonomi dalam
tujuan pendidikn di berbagai negara dilakukan secara adaptif sesuai kebutuhan
masingmasing. Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan
(proses psikologis) yang berbeda. Penjelasan secara umum dapat digambarkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Kata Kerj@perasional RanaBikap, Pengetahuan, dan Keterampilan.

Sikap Pengetahuan Keterampilan
nerima Mengingat Mengamati
njalankan Memahami Menanya
nghargai Menerapkan Mencoba
nghayati Menganalisis Menalar
ngamalkan Mengevaluasi Menyaji

Mencipta

(Sumber kemendikbud, 2016: 3)
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Baik kompetensi sikap, pengetahuan, maupun keterampilan harus berjalan
secara seimbang sehingga peserta didik mampu memiliki ketiga kompetensi
tersebut. Harapannya setelah menerapkan kompetensi tersebut pesérta didi
mempunyai kemampuamard skillsdansoft skills Kemampuan ini akan menjadi
dasar dalam penentuan keberhasilan dimana dan kapanpun peserta didik berada
(Fadlillah, 2014 : 17:.79).

a. Kompetensi sikap

Penilaian kompetensi sikap adalah penilaian yardgkadkan guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi sikap dari peserta didik yang meliputi
aspek menerima atau memperhatikeecéiving atau attending, merespon atau
menanggapi résponding, menilai atau menghargavgluing, mengorganisasi
atau megelola Erganizatior), dan berkarakter charactererizatiopn Dalam
kurikulum 2013 sikap dibagi menjadi dua, yakni sikap spiritual dan sikap sosial
(Kunandar, 2015: 104).
1) Sikap spiritual

Sikap spiritual merupakan sikap yang terkait dengan pembentukatepese

didik yangberiman, bertakwa, dan bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Nilai dan indikator sikap spiritual dapat diliha pada Tabel 3.

Tabel3. Nilai dan Indikator Penilan SikapSpiritual.

Nilai Sikap Spiritual Indikator Penilaian

1. Beriman kepada | 1. Berdoa ®belum dan sesudah menjalankan setiap
TuhanYang perbuatan.
Maha Esa. 2. Menerima semua pemberian dan keputusan Tuhg

Yang Maha Esa dengan ikhlas.
3. Berusaha semaksimal mungkin meraih prestasi.
4. Tawakal dan ikhtiar kepada Tuhan Yang Maha Es
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Nilai Sikap Spiritual Indikator Penilaian

=

2. Bertakwa kepada 1. Menjalankan ibadah sesuai agama yang dianutny
Tuhan Yang 2. Memberi salam pada saat awal dan akhir
Maha Esa. pembelajaran.
. Menjaga lingkungan hidup.
. Memelihaa hubungan baik sesama makhluk cipta
Tuhan Yang Maha Esa.
5. Menghormati orang lain.
3. Bersyukur kpada| 1. Mengucapkan kalimat pujian kepada Tuhan Yang
Tuhan Yang Maha Esa.
Maha Esa. . Memanfaatkan kesempatan belajaruntuk kesukse
. Mensyukuri kekayaan alam dan memanfaatkan
semaksimal mungkin.

AW

=

w N

(Kemendikbud, 2014:-8)
2) SikapSosial

Sikap sosial merupakarksip yang terkait dengan pembentukan peserta
didik yang berakhlak mulia, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Nilai
dan indikator sikap sosial dapat dilihat pada Tdbel

Tabel4. Nilai dan Indikator Penilan Sikap Sosial.

Nilai Sikap Sosial Indikator Penilaian
Jujur 1. Tidak menyontek dalam ujian/ulangan.
adalah prilaku yang dapat | 2. Tidak menyalin/mengambil karya orang la
dipercaya dalam perkataar 3. Mengungkapkan perasaan apa adanya.
4. Mengungkapkan setiap kesalahan yang

tindakan, dan pekerjaan. diperbuat.

Mengaku kekurangan yang dimiliki.
Menyampaikan informasi sesuai fakta yan
ada.
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Disiplin 1. Datang dan pulang sekolah tepat waktu.
Adalahtindakanyang 2. Patuh pada tatatertdan aturan sekolah.
3. Mengerjakan dan mengumpulkan tugas te

menunjukkna grilaku tertib
dan patuh pada
berbagaiketentuan dan

waktu.
4. Memakai seragam sesuai dengan ketentu
yang berlaku.

peraturan. 5. Membawa perlengkapan belajar sesuai
dengan mata pelajaran.

Tanggung Jawab 1. Melaksanakan setigmekerjaan yang

adalah sikap danerilaku menjadi tanggung jawabnya.

sesoranguntu 2. Melaksanakan tugas individu dengan baik|
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Nilai Sikap Sosial

Indikator Penilaian

melaksanakan tugas dan
kewajiban yang seharusnys
dilakukan

o s

Menerima resiko dari setiap tindakan yan|
dilakukan.

Mengembalikan barang yang dipinjam.
Mengakui dan meminta rafatas semua
kesalahan.

Menepati janiji.

Peduli

adalah sikap dan tindakan
yangselaluberupaya
mencegah dan memperbai
kerusakan disekitarnya

PowbdPRO

Membantu orang lain yang membutuhkan
Melakukan aktifitas sosial.

Memlihara lingkungan sekolah.
Membuang sampah @ga tempatanya.

Toleransi

adalah sikap dan tindakan
yang
menghargaikeberagaman
latar belakang

wn

Tidak menggangu teman yang berbeda
pendapat.

Menerima kesepakatan.

Menerima kekurangan orang lain.

pandangan, dan keyakinan

Memaafkan kesalahan orang lain.

Tidak memaksakan pendapat atau keyakir
pada orang lain.

Menerima perbedaan dengan orang lain.

Gotong Royong
adalah bekerja sama deng
orang lain untuk mencapai
tujuan bersama.

o=

o gk w

Terlibat aktif dalam kerja bakti.
Melakukan tugas sesuai
kesepakatanbersama.

Bersedia membantu orang lain.

Aktif dalam kerja kelompok.

Tidak mendahulukan kepentingan pribadi.
Mencari jalan untuk mengatasi perbedaan
antara diri sendiri dengan orang lain.

Santun dan Sopan

adalah sikap baik dalam
pergaulan baik dalam
berbicaramaupun bingkah
laku.

N =

B

. Menghormati orang yang lebih tua.

Tidak berkatekata kotor, kasar dan tidak
menyakitkan.

Mengucapkan terima kasih pada orang ya
telah membantu.

Memperlakukan orang lain sebagai mana
memperlakukan diri sendiri.

Percaya Diri
adalah kayakian kuat untuk
berbuat dan bertindak

Hwn

Berpendapat tanpa ragagu.

Mampu membuat keputusan dengan cepge
Berani presentasi didepan kelas.

Berani presentasi didepan kelas.

(Kemendikbud, 2014:-8)



24

Teknik penilaian kompetensi sikap dapat dilakukan dengan iktekn
observasi, penilain diri, penilaian antar peserta didik, dan jurnal.
1)Teknik observasi

Adalah penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan dengan
menggunakan indra baik secara langsung maupun tidaklangsung.
2)Penilaian diri

Meminta peserta didik mengekkakan kelebihan dan kekurangan dirinya
dalam konteks pencapaian kompetensi.
3)Penilaian antar peserta

Adalah penilaian dengan meminta peserta didik untuk saling menilai terkait
dengan pencapaian kompetensi.
4)Jurnal

Merupakan catatan peserta didik didalam dduar kelas.
b. KompetensPengetahuan

Penilaian pengetahuan dapat dilakukan melalui tes tulis, tes lisan dan
penugasan. Cakupan kompetensi pengetahuan yaitu:
1) Pengetahuan faktual

Pengetahuan faktual meliputi aspepek pengetahuan istilah, pengetahuan
khusus dan elemealemennya berkenaan dengan pengetahuan tentang peristiwa,
lokasi, orang, tanggal, sumber informasi, dan sebagainya.
2) Pengetahuan konseptual

Pengetahuan konseptual memuat ide (gagasan) dalam suatu disiplin ilmu

yang memungkinkan orang untuk ngklasifikasikan sesuatu objek itu contoh
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atau bukn contoh, juga mengelompokkan (mengkategorikan) berbagai objek.
Pengetahuan konseptual meliputi prinsip (kaidah), hukum, teorema, atau rumus
yang saling berkaitandan terstruktur baik.
3) Pengetahuan predurd

Pengetahuan proseduran adalah pengetahuan tentang bagaimana urutan
langkahlangkah dalam melakukan sesuatu. Pengetahuan prosedural meliputi
pengetahuan dari umum ke khusus dan algoritma, pengetahuan metode dan teknik
khusus dan pengetahuan kriteria unto&nentukan pengggunaan prosedur yang
tepat (Kemendikbud, 2014: 223).

Penyusunan lembar soal yang akan digunakan ditentukan berdasarkan:
a) Konten ilmu
1. Butir soal sesuandikator.
2. Hanya ada satu kunci atau jawaban yang benar.
3. Isi materi harus sesuai denganjang, jenis sekolah dan tingkatan kelas.
b) Konstruk
1. Pokok soal dirumuskan dengan jelas.
2. Rumusan soal dan pilihan dirumuskan dengan jelas.
3. Pokok soal tidak mengandung pernyataan negatif ganda.
4. Pilihan jawaban homogen
5. Hindar i adanya adltwerrnatjiavvea b airj adviadbtaans sb

satu jawaban yang diatas benaro.

6. Panjang alternatif/pilihan jawaban relatif sama, jangan ada yang sangat

panjang dan ada yang sangat pendek.
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7. Antar butir tidak bergantung satu sma lain.
8. Wacana, gambar, grafik beAaerar berfungsi.
c. Aspek bahasa
1. Rumusan kalimat komunikatif.
2. Rumusan kalimat tidak menimbulkan pé&siean ganda.
3. Menggunakan basa yang umum (bukan bahasa lokal).
4. Rumusan soal tidak mengandung kigdidéa yang menyinggung perasaan
(Syamsurizal, 2018: 11617).
c. Kompetensi Keterampilan

Kompetensi keterampilan mencakup keterampilan berpikir dan tindakan
dalam ranah abstrak dan konkrBtknik penilaian kompetensi keterampilan dapat
dilakukan dengan teknik penilaiaebagai berikut.
1) Praktik

Penilaian praktik adalgpenilain yang menuntut respon berupa keterampilan
melakukan suatu aktifitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan kompetensi. Tes
praktik dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan
sesuatu.
2) Projek

Penilaian projek merupakan kegiatarhadap tugas yang harus diselesaikan

dalam periode atau waktu tertentu.

3) Portofolio
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Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara menilai

kumpulan sampel karya peserta didik (Kemendikbud, 2016160

B. Penelitian Relevan

Beberapa enelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.Tut Angr ai ni (2018) , mel akukan penel i
Discovery LearningBermuatan Literasi Sains Terhadap Kompetensi Belajar
I PA Si swa Kel as VI S MP Ntian 2t&sebita d an g 0 .
menunjukan bahwa penerapan modesicovery learningoermuatan literasi
sains dapat meningkatkan kompeteksignitif, kompetensi afektif dan
kompetenspsikomotorsiswa kelas VII SMPN 28 Padang.

2.Azhari (2015) , me | a k u Reaemapan p Blade | i t i an
PembelajaranDiscovery Learning Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
SiswaKelas X{IPA1 pada Materi Sistem Pernapasan Di SMA Negeri Unggul
Siglio . Penelitian t e r s adényat penmgkatan nhpsil k a n b
belajar siswa padamateri sistempieasi kelas XIIPA1 SMANegeri Unggul
Sigli melalui penerapan modelpembelajaran penertdiacovery learning)

3. Mutiara Lubis (2016),melakukan penelitian berjudiPeningkatan Aktivitas
dan Kompetensi Belajar PIA Siswa dengan Menggunakan Model
Pembelajaran DiscoveryLearning Berbantuan KSd Kelas VII MTS
Muhammadiyah 22Padan@dimpuard penelitian tersebut menunjukan
bahwa penggunaan modelliscovery learningerbantuan LKS dapat
meningkatkan aktivitas siswa kelas VII MTs. Muhammadiyah22 Padang

Sidimpuan



B. Kerangka Konseptual

Peserta Didik Kelas VII SMPN 28 Padari

P w0 Dd P

Proses pembelajaran masih berpusat pada guru.
Peserta didik masih kurang aktif dalam pembelajaran.
Kompetensi pngetahuan, sikap dan keterampilan rendd

Peserta didik dengan model pembelajaran diberikan gu

l

Kelas Kontrol

l

Kelas
Eksperimen

|

Pembelajaran dengan
mengunakan model
pembelajarankonvensional

Pembelajaran dengan
menggunakan model
pembelajaramliscovey
learningberbantuamind
map

Kompetensi belajar

Kompetensi belajar

Keterangan:

Perbedaan kompetensi belajar peserta didik

Gambar 1. Skema kerangka konseptual
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D. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: Penerapan modehhmajaran
discovery learningperbantuamind mapberpengaruh positif terhadap kompetensi

belajar peserta didik di SMPN 28 Padang.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian ekspen. Penelitian eksperimen
merupakan penelitian yang mengadakan perlakuan terhadap variabel penelitian,
kemudian mengamati konsekuensi perlakuan tersebut terhadap objek penelitian..
Pelaksanaan penelitian ini tidak sepenuhnya peneliti dapat mengordrol at
memenipulasi yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen, maka dari itu
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen sewsi (
eksperimental)

Pada penelitian ini peserta didik dikelompokan menjadi dua kelas yaitu
kelas eksperimen dételas kontrol. Kelas eksperimen adalah peserta didik yang
diberikan modeldiscovery learningberbantuanmind map sedangkan kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.

Rancangan penelitian ini yaittandomized control group posttest only
design yang akan membandingkan hagpibsttestantara kedua kelas sampel.
Gambaran rancangan (desain) penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Desain penelitidandomized Control Group Posttest Only Design

Kelas Perlakuan Posttest
Kontrol - T
Eksperimen X T
Sumber : Arifin (2012: 78)
Keterangan :

- : Pembelajaran dengan menggunakan model konvensional

X : Pembelajaran dengan menggunakan maligtovery learningberbantuan
mind map

T :Posttest

30
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian indilaksanakan pada :
Waktu  : April 2019 Mei 2019
Tempat : Penelitian dilakukan di kelas VII semester genap tahun ajaran
2018/2019 di SMPN 28 Padang.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik W&I&MPN 28
Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2018/2019. Anggota populasi

berjumlah 248 orang. Secara lengkap anggota populasi dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Jumlah Peserta Didik, Nilai Ratda Ujian Tengah Semester dan Guru
yang Mengaja pada Pelajaran IPA Kelas VIl SMPN 28 Padang Tahun
Ajaran 2018/2019

No Kelas Jumlah Pesertg Ratarata nilai Guru yang
Didik mengajar
1 Vil 1 32 61,3 Yurnaliza, S.Pd.
2 VIl 2 31 60,9 Yurnaliza, S.Pd.
3 VII 3 32 52,3 Yurnaliza, S.Pd.
4 VIl 4 30 53,4 Ayu Lestari, S.Pd.
5 VII'5 32 46,9 Ayu Lestari, S.Pd.
6 VII 6 31 53,4 Deni Irawati, S.Pd.
7 VI 7 31 44,8 Deni Irawati, S.Pd.
8 VII 8 29 48,9 Deni Irawati, S.Pd.

(Sumber : Guru IPA SMPN 28 Padang)
2. Sampel
Pengambilan sampel dilakukan dengan tekngurposive samplingyaitu

pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan, diantaranya nileateatmng
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mendekati sama, dan guru mengajar di kelas tersebut sama. Penentuan kelas

sampel dilakukan dengan langkiaimgkah sebagai berikut:

a. Pengambilan rateata nlai ujian tengah semester pada mata pelajaran IPA
kelas VII SMPN 28 Padang tahun ajaran 2018/2019.

b. Menentukan dua kelas sampel yang memiliki kemampuan yang mendekati
sama, dilihat dari rateata nilai ujian tengah semester sehingga diperoleh kelas
sampelyaitu kelas VIt dan VIF alasan kedua kelas ini diambil adalah diajar
oleh guru yang sama.

c. Untuk menentukan kelas eksperimen dan kontrol dilakukan pengundian. Kelas
yang mendapatkan undian pertama ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan
yang kedua ditefgkan sebagai kelas kontrol.

d. Sampel pada penelitian ini adalah kelas,\ddngan jumlah peserta didik 32
orang sebagai kelas kontrol dan kelas,\déngan jumlah peserta didik 31
orang sebagai kelas eksperimen.

D. Definisi Operasional

Agar pembaca mudah mammami hasil penelitan maka peneliti
mencantumkan definisi operasional penelitian sebagai berikut.

1. Model discovery learningadalah suatu model untuk mengembangkan cara
belajar aktif dengan menemukan ide sendiri, menyelidiki sendiri maka hasil
yang diperola akan tahan lama dalam ingatan.

2. Mind mapdisebut juga dengan pemetaan pemikiramd mapdimulai dari

sebuah topik yang berada di tengah kertas, kemudiatopikbharus disusun
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secara acak, tetapi wajib mengelilingi topik utama yang berada di tengas ke
karenamind mapmengikuti pola otak dalam menjabarkan sebuah informasi.

3. Kompetensi merupakan sebagai sekumpulan pengetahuan, sikap, keterampilan
dan nilai sebagai kinerja yang berpengaruh terhadap peran, perbuatan, prestasi
serta perbuatan seseorang.

4. Kompetensi pengetahuan diukur melalui tes tertulis yang diberikan setelah
selesai satu kompetensi dasar.

5. Kompetensi sikap diukur dengan menggunakan lembar observasi penilaian
sikap selama pembelajaran berlangsung. Sikap yang diukur dalam penelitian
ini addah disiplin, jujur, percaya diri, dan tanggung jawab.

6. Kompetensi keterampilan diukur dengan menggunakan lembar observasi
keterampilan.

E. Variabel Dan Data

Agar pembaca mudah memahami hasil penelitan maka peneliti
mencantumkan variabel penelitian sebagaikut.

1. Variabel

Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek
pengamatan dalam penelitian. Variabel pada penelitian yang akan dilakukan
adalah sebagai berikut.

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adatdalah penerapan mod#scovery

learningberbantuamind map.
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b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalasbmpetensi belajar peserta didik
meliputi kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap, dan kompetensi
keterampilan peserta didik SMPN 28 Padang.

2. Data

a. Jenis data

Jenis d&a yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu
diperoleh langsung dari subjek penelitian. Data yang digunakan adalah data
kompetensi belajar peserta didik.

b. Sumber data

Sumber data pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIl SMPN 28
Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2018/2019 sebagai sampel penelitian.
c. Teknik pengumpulan data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.

F. Instrumentasi Penelitian

Agar pembaca mudah memahami hasil penelitan maka peneliti
mencantumkan Instrumen penelitian penelitian sebagai berikut.

1. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk memperoleh,
mengolah, dan menginterprestasikan informasi yang diperoleh dari pada
responden yang dilakukan dexmgymenggunakan pola ukur yang sama. Siregar

(2013: 46). Untuk dapat dikatakan penelitian yang baik, paling tidak memenuhi

lima kriteria berikut yaitu validitas, reabilitas, sensitivitas, objektivitas dan

fisibilitas. Berikut ini beberapa instrumen yanguhgkan dalam penelitian ini.
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A. Kompetensi pengetahuan

Penilaian kompetensi pengetahuan dalam penelitian ini menggunakan
instrumen sogbosttest Instrumen sogbosttesuntuk tes soal akhir berbentuk soal
pilihan ganda dengan empat opsi pilihan jawabarbelten soal digunakan,
instrumen soaposttest divalidasi dan telah diujicobakan. Sqadsttesttersebut
diujicobakan kepada peserta didik kelas VIII SMPN 28 Padang dengan jumlah
peserta didik 30 orang, untuk mengetahui soal tersebut layak digunakan untuk
penelitian maka dilakukan analisis butir soal dengan melakukan uji validitas,
indeks kesukaran, daya pembeda, dan reabilitas menggunakan program aplikasi
Anates Ver 4.0.2

Langkahlangkah yang dilakukan dalam analisis butir soal adalah sebagai
berikut:
a. Validitas tes

Suatu soal dikatakan valid apabila soal itu dapat mengukur kemampuan
peserta didik yang sebenarnya. Pada penelitian ini, validitas yang diukur adalah
validitas isi dan validitas empiris. Validitas isi adalah validitas yang dilihat dari
segi isites itu sendiri sebagai ukur hasil hasil belajar peserta didik. Isi tes tersebut
telah dapat mewakili secara repsentatif terhadap keseluruhan materi yang telah
diujikan. Validitas empiris diperoleh setelah soal diujicobakan kepada peserta
didik kelas VIl SMPN 28 Padang. Data yang diperoleh dari hasil analisis butir
soal lembar jawaban yang telah diisi peserta didik. Uji validitas empiris diperoleh
dengan menggunakan Anates Ver. 4.0.2. Validasi terhadapasitéstilakukan
dengan dua orang guru SMPN R8dang yang bernama Ibu Yurnaliza, S.Pd. dan

Bapak Afrizal, S.Pd. Kriteria yang dijadikan rujukan dapat dilihat pada Tabel.7
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Tabel 7. Kriteria Koefisien Korelasi Soal

Koefisien Korelasi Tes Kriteria
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah

Sumber: Arikunto (2009: 75)
Berdasarkan Tabel 7 maka soal yang digunakan oleh peneliti adalah soal

yang memiliki kriteria koefisien korelasi 0,4100 dengan kriteria cukup sampai
tinggi.
b. Indeks kesukaran soal

Indeks kesukaran soal merupakan nilai yang menurjukkan mutu atau
kualitas (sukar dan mudahnya) suatu butir soal.Tingkat kesukaran dicari dengan
menggunakan Anates Ver. 4.0.2dengan kriteria indeks kesukaran soal seperti pada
Tabel8.

Tabel 8. Klasifikasi Indeks Kesukar&oal

Indeks Kesukaran Soal Kriteria
0,01-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,711,00 Mudah

Sumber : Arikunto (2009: 210)

Berdasarkan Tabel 8 maka soal yang digunakan oleh peneliti adalah soal yang
memiliki tingkat kesukaran soal 08170 dengan kriteria sadg.
c. Daya pembeda soal

Daya pembeda merupakan suatu indikator untuk menentukan apakah tes

hasil belajar yang dibuat dapat membedakan peserta didik berkemampuan tinggi
dengan peserta didik berkemampuan rendah.Untuk menentukan daya beda suatu
tes peneliti meggunakarmnates Ver 4.0.2. Klasifikasi daya pembeda soal dapat

dilihat padarabel9.



Tabel 9. Kriteria Daya Pembeda Soal

Indeks Daya Pembeda Soal Kriteria
0,000,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik sekali

Sumber : Arikunto (200818)

Berdasarkan Tabel 9 maka soal yang digunakan oleh peneliti adalah soal
yang memiliki tingkat daya beda 0;2]00 dengan kriteria daya pembeda cukup
hingga baik sekali.

d. Reliabilitas tes

Reliabilitas tes adalah tingkat kepercayaan tes yang digunakiamya ketika
tes tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama. Kriteria yang
dijadikan rujukan dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10 Kriteria Tingkat Reliabilitas Tes.

Tingkat Reliabilitas Kriteria
0,8001,000 Sangat tinggi
0,6000,799 Tinggi
0,4000,599 Cukup
0,20060,399 Rendah
0,000,199 Sangat rendah

SumberSunarti dan Rahmawati (2014: 99).

Berdasarkan Tabel 10 maka soal yang digunakan oleh peneliti adalah soal
yang memiliki tingkat reabilitas 0,460000 dengan kriteria cup sampai sangat
tinggi.

B. Kompetensi sikap
Penilaian kompetensi sikap untuk Kurikulum 2013 menggunakan
instrumen berupa lembar observasi penilaian sikap peserta didik. Lembar

observasi ini merupakan instrumen non tes dengan pemberian skor untuk setiap
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indikator sikap yang telah ditentukan dalam rubrik instrumen sikap. Instrumen ini
dikembangkan dari panduan penilaian Kurikulum 2013 SMP. Penilaian sikap
pembelajaran dan sikap praktikum dilakukan selama enam kali pertemuan. Agar
penilaian ini valid dan mampuengukur kompetensi sikap peserta didik, maka
dilakukan validasi terhadap lembar observasi oleh dosen biologi dan guru SMPN
28 Padang. Format penilaian sikap dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Lembar Observasi Penilaian Sikap Peserta Didik

Nama Skor Indikator Sikap Sosial
No. | Peert T | Total Sk
’ Deiilairka Jujur | Disiplin T?;\V%glgng Percaya diri otal Skor
1.
2.

Tabel 12. Indikator Penilaian Sikap Sosial Peserta Didik

Indikator yang harus terpenuhi
Tidak mencontek dalam ulangan/ujian.
Tidak menyalin/mengambil karya orang lain.
Mengungkapkan perasaan apa adanya.
Mengungkapkan setiap kesalahan yang diperbuat.
Datang dan pulang sekolah tepat waktu.
Patuh pada tata tertib dan aturan sekolah.
Mengerjakan dan nmgumpulkan tugas tepat waktu.
Memakai seragam dengan ketentuan yang berlaku
Melaksanakan setiap pekerjaan yang menjadi tang
jawabnya.
Melaksanakan tugas individu dengan baik.
Menerima resiko pada setiap tindakan yangkdikan.
Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang
dilakukan.
Berpendapat tanpa ragagu.
Mampu membuat keputusan dengan tepat.
Percaya diri 3 | Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab
pertanyaan
4 | Berani presentasi didepan kelas.

Jujur

Disiplin

R WNRFRRARWDNE

N

Tanggung jawak

w

I

[ERN

N

Keterangan : Skor 4 = Apabila keempat indikator terpenuhi
Skor 3 = Apabila ketiga indikator terpenuhi
Skor 2 = Apabila kedua indikator terpenuhi
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Skor 1 = Apabila satu indikator terpenuhi

C. Komptensketerampilan

Alat pengumpul data penilaian kompetensiekeampilan pada penelitian

ini adalah lembar penilaian produk yakni membuat poster dengan menggunakan

model

Rachmawati (2014). Format penilaian keterampilan dapat dilihat pada Tabel 13.

instrumen skala penilaian yang dikembangkan dari

Sunarti

Tabel B. LembarObservasPenilaianKeterampilarPesertaDidik

Nama Aspek yang dinilai Total Skor
No Pdgsgrta Pesiapan| Pelaksanaan Hasil
idik
1.
2.
Tabel 14. Rubrik Penilaian Keterampilan
Kriteria Aspek Skor Indikator
Tema 2 Temasesuai yang diinstruksikan

1 Temakurangsesuaidengan yang

diinstruksikan
Pesiapan Pengembangan| 3 Pe_ngembangantemasesuaideng
(Skormaks=5) tema ndikator

2 Pengembangantemakurangsesu
enganindicator

1 Pengembangantematidaksesuai
dengan indicator

Gambar 3 Gambar yang dibuatsesuaideng;
Pelaksanaan slogan yang ditulis
(skor maks=3) 2 Gambar yang
dibuatkurangsesuaidengan slog:
yang ditulis

1 Gambar yang
dibuattidaksesuaidengan slogan
yang ditulis
Warnadesaintidakmenarik,

1 ukuranelemenpenyusuntidakype
rsional, pesan yang
ingindisampaikantidakmenjadipu
atperhatian

Pesan 2 Pesansangatmudahdipahamiper
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Kriteria Aspek Skor Indikator
aca
1 Pesantidakmudahdipahamipemt
ca
Ketertarikan 3 Gambarmenarik,
gambar bermaknasebagaipenyampaiang
andanorisinil

2 Gambarkurangmenarik,
kurangbermaknasebagaipenyar
lanpesandankurangorisinil

1 Gambartidakmenarik,
tidakbermaknasebagaipenyamp;
npesandantidakorisinil

Skor total yang diperoleh dikonversikan menjadi nilai dengan rumus yang
terdapat dalam Direktorat Jenderal Pendidikan DdaarMenengah Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan (2025)yaitu.

Nilai Prakik Peserta didik %o

mmm%
G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap penyelesaian.
1. Tahap persiapan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segalaasesyang berhubungan
dengan pelaksanaan penelitian diantaranya.
a. Menetapkan tempat, jadwal penelitian dan melakukan observasi
b. Mempersiapkan surat izin penelitian dan uji coba soal
c. Menentukan kelas sampel yaitu, kelas eksperimen dan kontrol

d. Mempersiapkan pangkat pembelajaran, yaitu rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan kurikulumyang berlaku.
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e. Mempersiapkan instrumen penelitian meliputi pembuatan lembaran observasi
penilaian peserta didik, lembar kerja peserta didik (LKPD);ki&isoaldan
soal penilaian.
f. Melakukan validasi perangkat pembelajaran derdyzen orang gru SMPN
28 Padang/ang bernama lbu Yurnaliza, S.Ri&n Bapak Afrizal, S.Pd.
g. Mengujicobakan soal tes akhir sebanyak 30 soal di SMPN 28 Padang
h. Menganalisis soadoal yang diigobakan dangan mencari validitas,
reabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda
i. Memilih soal yang sesuai dengan alat ukur uang digunakan untuk tes akhir
pada kedua kelas.
j. Melakukan kegiatan penelitian
2. Tahap pelaksanan
Penelitian pada kelas eksperimeraklilkan dengan menggunakan model
discovery learningperbantuammind mapdan kelas kontrol dengan menggunakan
pembelajaran Konvensional. Adapun perbandingan tahapan pembelajaran pada
kedua kelas sampel dapar dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15.Perbandingan TalsapPembelajaran pada Kedua Kelas Sampel.

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 A. Pendahuluan A. Pendahuluan
Orientasi Orientasi
1. Gurumembuka pelajaran 1. Gurumembuka pelajaran
dengan mengucapkaalam dengan mengucapkaalam
2. Guru meminta ketua kelas unty 2. Guru meminta ketua kelas
memi mpin doda unt uk memi mpi
3. Guru mengecek kebersihan, | 3. Guru mengecek kebersihan
kerapian dan kesiapan pesertal kerapian dan kesiapan
didik untuk mengikuti peserta didik untuk
pembelajaran mengikuti pembelajaran
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No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
4. Guru mengecek keldiran Guru mengecek keldiran
pesera didik pesera didik
5. Gurumembuka pelajaran Gurumembuka pelajaran
dengan memberikan arpesepsi dengan memberikan
dan motivasi kepada peserta arpesepsi dan motivasi
didik dengan mengajukan kepada peserta didik dengal
pertanyaan kepada peserta did mengajukan pertanyaan
6. Guru menulis dan menjelaskan kepada peserta didik.
tujuan pembelajaran. Guru menulis dan
7. Guru menjelaskan langkah menjelaskan tujuan
langkah model pembelajaran pembelajaran.
discovery learninderbantuan
mind map
2 Kegiatan Inti Kegiatan inti

1 Guru membimbing peserta didik

tentang membacanind mapyang
terkait materi yang akan dipelajar,

1. Stimulation

(stimulasi/pemberian
rangsangan)

. Guru menampilkamind
mapyang menjelaskan
permasalahan pokok dalam
materi yag dipelajari.

. Guru memintgeserta didik
mengamatmind mapyang berisi
tentang materi pokok untuk
menemukan suatu permasalaha
Dan menstimulus peserta didik

dengan memberi pertanyaan
terkait materi pdamind
mapersebut.

. Problem Statement
(pernyataan/ldentifikasi
masalah).

Sebelum kegiatan pengamatan k

lingkungan, guru memberikan

kesempatan kepada peserta didik

untuk bertanya terlebih dahulu

. Peserta didik memperhatikar

guru menyamp&an materi
pembelajaran secara
langsung dengan
menggunakan slidgoower
poinyang dijelaskan oleh
guru.

. Guru membimbing langsung

peserta didik untuk
mengerjakan LKPD

. Guru membimbing langsung

kelompok belajar tentang
pemahaman materi yang
telah di ajarkan

. Peserta didik mencatat

latihan yang diberikan oleh
guru

. Guru melihatingkat

pemahaman peserta didik
terhadap materi
pembelajaran dengan
mengecek apakah peserta
didik berhasil melakukan
tugas dengan baik dan
memberikan umpan balik

. Peserta didik kedepan kelas

membahas latihan yang
diberikan

. Guru memberikan
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No

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

. Peserta didik mengolah dan

. Peserta didik diberi instruksi

tentang materi yang sedang
dipelajari yang terkait dengamind
mapyang ditampilkan.

. Data Collection(Pengumpulan
Data)

. Guru memintgeserta didik
mentbagikelompok yang
beranggotakan-8 orang

. Setelah melakukan tanyajawab
guru memfasilitasi peserta didik
untuk menemukan jawaban
melalui literatur, pengamatan
percobaan, internet dan lainya.

. Peserta didik mendiskusik
informastinformasi dan data
data yang di dapat dalam
kelompok masingnasing.

. Peserta didik mencatat hasil
pengamatan dalam lembar kerjs
peserta didik (LKPD) yang
sudah di siapkan .

. Data Processingmengolah
Data)

menganalis informasi dari hasil
pengamatan tentang materi
perubahan iklim serta
mengkofirmasikan dengan mate
yang ada.

untuk mengerjakan pertanyaan
yang ada dalam LKPD yang
berkaitan dengan informasi yang
didapat.

. Verification (pembuktian)
Peserta didik mempresentasikatr
informasi yang di dapatkan di

depan kelas.

. Generalization(menyimpulkan)

Setelah presentasi kelompok

kesempatan melakan
pelatihan lanjutan , dengan
perhatian khusus kepada
peserta didik yang belum
mengerti dan guru
menerangkan pembelajaran
mengenai materi tersebut.
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No

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

selesai, guru memberi penguata
tentang hasil diskusi ga
meminta dan membimbing
peserta didildalam membuat
kesmpulan dari hasil diskusi
kelas
damemperbaiki/menambahkan
jika ada yang salah/kurang dari
hasil jawaban yang dibuat
sebelumnnya.

Kegiatan Penutup

1. Peserta didik bersama guru
menyimpulkan materi pelajaran
yang telah dipelajari

2. Gurumengevaluasi yang
disampaikan oleh peserta didik

Evaluasi

1. Guru memberikan soal kuis
sebanyak 5 buah dan peserta
didik mengerjakanya

2. Guru menutup pembelajaran
dengan mengucapkan hamdalla
dan mengucapkan salam

Kegiatan Penutup

1. Peserta didik bersama guru
menyimpulkan materi
pelajaran yang telah dipelajar

2. Guru mengevaluasi yang
disampaikan oleh peserta did

Evaluasi

1. Guru memberikan soal kuis
sebanyak 5 buah dan pesertg
didik mengerjakanya.

2. Guru menutup pembelajaran
dengan mengucapkan
hamdallah dan mengapkan
salam

3. Tahap penyelesaian

Pada tahap ini yang dilakukan

a. Memberikan tes kepada kedua kelas setelah pembelajaran terakhir. Tes

tertulis yang diberikan untuk melihat kompetensi IPA peserta didik pada

aspek pengetahuan dalam bentuk soal teseldsikap dan keterampilan

kompetensi IPA peserta didik dapat dilihat dilihat dengan menggunakan

lembar penilaian sikap dan keterampilan. Lembar penilaian tersebut di isi

oleh dua orang observer selama proses pembelajaran.

Mengolah data kompetensi biologgerta didik (aspek pengetahuan, aspek

sikap, dan aspek keterampilan) dari kedua sampel baik kelas eksperimen

maupun kelas kontrol.
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c. Menarik kesimpulan dari hasil yang di dapat sesuai dengan teknik analisis
data yang di gunakan.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian bertujuan untuk menguji kebenaran dari
hipotesis yang diajukan.Setelah melakukan penelitian kemudian didapatkan data
maka dilakukanlah pengolahan dan analisis data agar hasil yang diperoleh dapat
menjawab hipotesis.
1. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Langkatangkah uji normalitas adalah sebagai berikut.
a. Menyusun @ta X1, X2 ,X3, ... ,.Xn hasil belgjar peserta didikdalam tabel
mulal dar data yang terkecil hingga data yang terbesar.

b. Data X1, X2, X3, ..., Xn dijadikan bilangan beku Z1, Zp, 73, ... ,Zn dengan

rumus:@ = —-

c. Dengan X dan S masing-masing adalah rata-rata dan simpangan baku sampel.

d. Dengan menggunakan daftar terdistribusi normal baku, kemudian dihitung
peluang @y = 0 & g

e. Menentukan harga"Y @y, yaitu proporsi skor taku yang lebih kedl atau sama
dengangdengan rumustY wg = @

f. Hitung slisih 'O, "Y@®g, kemudian hitungharga mutbknya.

g. Diambil harga yang paling besar diantara harga mutbk selisih tersebut yang
disebut LQ.

h. Membandingkan nilai Lo dengan nilai kritis Ltabel yang diambil dan taraf
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nyata yang dipilih. Bila LQ lebih kecil darn Ltabel, maka data kerdistribusi
normal

2. Uji homogenitas

Uji homogenitas berguna untuk melihat apakah data memiliki varians yang
homogen atau tidakUntuk menguji homogenitas data dilakukan uji F, dengan
langkahlangkah seperti dikemukakan oleh Sudjana (2005:249) sebagai berikut.
a. Mencari varians masiagnasing kelompok data, kemudian menghitung harga

F dengan rumus:

F=5?
S
Keterangan:
F = varians kelompok data
S? = varians terbesar
S? = varians kecil

b. Jika harga F sudah didapatkan, maka harga.gFRersebut dibandingkan
dengan harga ifsel Yang terdapat pada daftar distribusi F dengan taraf
signifikan 5% dengan dk pembilang 1 dk penyebut = 1. Bila harga
Fhitung Itu lebih kecil dari kpeberarti data mempunyai varian yang homogen.
Sebaliknya jika hargankngitu lebih besar dari e berarti kedua data tidak
memiliki varian homogen

2. Uji hipotesis

Uji hipotesis berguna uok melihat apakah hipotesis yang diajukan

peneliti diterima atau ditolak. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan

rumus: o=

Untuk menghitung simpangan baku, digunakamus:
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&, 1i2+ &, 1i?
&, &, 2

n? —

Dengan kriteria pengujian terima jka Ogasio < Qg
Keterangan:

) = nilai ratarata pertama

) = nilai ratarata data kedua

S = standar deviasi dafgertama

S = standar deviasi data kedua

Syap = Standar deviasi gabungan

Ny = jumlah sampel kelompok pertama
n, = jumlah sampel kelompok kedua



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian pegaruh penerapan moddiscovery learningperbantuamind

map terhadap kompetensi belajar peserta didik di SMPN 28 Padang dilakukan
pada bulan April sampai bulan Mei 2019 dengan sampel penelitian peserta didik
kelas VII.2 sebagai kelas eksperimen dan Kelag sebagai kelas kontrol. Hasil
penelitian yang diperoleh berupa data nilai kompetensi pengetahuan, sikap dan
keterampilan peserta didik.
1. Deskripsi data
a. Deskripsi data kompetensi pengetahuan

Data penelitian kompetensi pengetahuan diperoleh melainilagan tes
tertulis dalam bentuk soal objektif yang diberikan kepada kelas sampel pada akhir
pertemuan. Deskripsi data kompetensi pengetahuan ditampilkan dalam Tabel 16.

Tabel 16. Nilai Ratd&rata, Standar Deviasi dan Varians Kelas Sampel pada
Kompetensi Pengetahuan

Kelas N X S S}
Eksperimen 31 68 10 123,18
Kontrol 32 55 12 105,4
Keterangan : N= Jumlah Anggota Sampel S = Simpangan Baku
X= Nilai RataRata &’ = Varians

Berdasarkan Tabel 16. dapat diketahui bahwa kompetensatbpkgerta
didik pada kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa penerapan model
discovery learningberbantuanmind mapmemiliki ratarata yang lebih tinggi
yaitu 68 sedangkan pada kelas kontrol yang hanya diterapkan model konvensional

yaitu 55.

48
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b. Deskrpsi data kompetensi sikap

Data kompetensi sikap pada kelas eksperimen dan kontrol diperoleh dari
pengamatan langsung oleh 2 orang observer berdasarkan instrumen penilaian
sikap selama proses pembelajaran. Data yang sudah direkapitulasi lalu diolah dan
didapatkan nilai rataata, simpangan baku dan varians data seperti yang
ditampilkan pada Tabel 17.

Tabel 17. Nilai Ratd&Rata, Standar Deviasi dan Varians Kelas Sampel pada
Kompetensi Sikap

Kelas N X S &
Eksperimen 31 80 10,6 111,43
Kontrol 32 73 9,5 90,96
Keterangan : N= Jumlah Anggota Sampel S = Simpangan Baku
X= Nilai RataRata S’ = Varians

Berdasarkan Tabel 17. dapat diketahui-rata kompetensi sikap kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dengan nilai-rata 80 untuk kelas
eksperimen dan 73 untuk kelas kontrol.

c. Deskripsi data kompetensi keampilan

Data kompetensi keterampilan pada kelas eksperimen dan kontrol diperoleh
dari lembar penilaian produk berupa poster untuk kelas eksperimen dan untuk
kontrol. Data yang diperoleh lalu direkapitulasi untuk diolah dan didapatkan data
seperti yanglitampilkan pada Tabel 18.

Tabel 18. Nilai Rat&Rata, Standar Deviasi dan Varians Kelas Sampel pada
Kompetensi Keterampilan

Kelas N X S &
Eksperimen 31 75 12,4 153,47
Kontrol 32 65 9,32 86,86
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Keterangan : N= Jumlah Anggota Sampe$ = Simpangan Baku
X= Nilai RataRata &= Varians

Berdasarkan Tabel 18 diketahui bahwa nilai-rata, simpangan baku dan
varians data kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol dengan nilai rata 75
untuk kelas eksperimen dan 65 untuk kédastrol.

2. Analisis data
a. Kompetensi Pengetahuan

Hasil penelitian tentang pengaruh penerapan mddgovery learning
berbantuanmind mapterhadap kompetensi pengetahuan peserta didik pada
materi perubahan iklim dan dampaknya bagi ekosistem di kelas VH} ddihat

pada tabel 19.

Tabel 19. Hasil AnalisiBata Kompetensi Pengetahuan Peserta Didik

Kelas
No Parameter Eksperimen Kontrol Keterangan

1 Ratarata 68 55 Xz> Xo

2 Uji Normalitas Lo= 0,106 L,=0,108 .
L=0,156 L=0.159 Terdistribusi Normal

3 | Uji Homogenitas| Fniwung= 1,17dan Bpe=1,8 Fhitung< FRabel
(varian homogen)
4 Uji Hipotesis thitung= 4,66> tpe= 1,66 thitung™ trabel

Berdasarkan tabel, atarata nilai pengetahuan peserta didik kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Uji normalitas pada kedua
kelas sampel memilikiLo< L; artinya data terdistribusi normal. Hasil uji
homogenitas didapatnfing< FRabel, artinya data yangigeroleh memiliki varian
homogen. Hasil uji normalitas dan homogenitas terbukti bahwa data terdistribusi
normal dengan varian homogen maka dilanjutkan dengan uji thasil yang

didapatkantung™> t:anel SEhiNgga hipotesis diterima.
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b. Kompetensi Sikap

Hasl penelitian tentang pengaruh penerapan matistovery learning
berbantuanmind map terhadap kompetensi sikap peserta didik pada materi
perubahan iklim dan dampaknya bagi ekosistem di kelas VII, dapat dilihat pada
tabel 20.

Tabel 20. Hasil AnalisiBataKompetensi Sikap Peserta Didik

Kelas
No Parameter Eksperimen Kontrol Keterangan

1 Ratarata 80 73 Xa= Xo

2 Uji Normalitas | L¢=0,121 Lo=0,141 .
L.=0,156 L= 0,159 Terdistribusi Normal

3 Ujl Homogenitas Fhitung= 1,22 dan %bel=1,$ Fhitung< Rabel
(varian homogen)

4 Uji Hipotesis
thitung= 2,76> tape= 1,66 thitung™ ttabel

Berdasarkan tabekatarata nilai sikap peserta didik kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Uji normalitas data kedua kelas
sampel memiliki Lo< Ly, artinya data terdistribusi normal. Hasil uji homogenitas
didapat Riung< Ravel,artinya data yam diperoleh memiliki varian yang homogen.
Hasil uji normalitas dan uji homogenitas terbukti bahwa data terdistribusi normal
dan varian homogen maka dilanjutkan dengan uiji t, hasil yang didapatkan yaitu
thitung > taber S€NiINgQa hipotesis diterima. Datandixap hasil belajar kompetensi
sikap dapat dilihat lampirkan pada lampiran

c. Kompetensi Keterampilan

Hasil penelitian tentang pengaruh penerapan malisdovery learning

berbantuamind mapterhadap kompetensi keterampilan peserta didik pada materi
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perubaha iklim dan dampaknya bagi ekosistem di kelas VII, dapat dilihat pada

tabel 21.

Tabel 21. Hasil Analisi®ata Kompetensi Keterampilan Peserta

Kelas
No Parameter Eksperimen Kontrol Keterangan

1 Ratarata 75 65 Xg2 X

2 Uji Normalitas | L¢= 0,119 Lo=0,111 o
L=0.156 L= 0159 Terdistribusi Normal

(varian homogen)
4 Uji Hipotesis thitung= 3,62 > tawe= 1,66, thitung™ trabel

Berdasarkan talbe ratarata nilai keterampilan peserta didik kelas
eksperimen lebih tinggi di bandingkan kelas kontrol. Uji normalitas data pada
kedua kelas sampel memilikix< L;, artinya data terdistribusi normal. Hasil uji
homogenitas didapafiung< FRabei@rtinya data yang di peroleh memilik varian
yang homogen. Hasil uji homogenitas dan uji normalitas terbukti bahwa data
terdistribusi normal dan varian homogen maka dilanjutkan dengan uji t, hasil yang
didapatkan yaittiiung> taneiS€hingga hipotesis diterima.

B. Pembahasan

Penelitian dilakukan di SMPN 28 Padang. Data yang diperoleh dari
penelitian ini adalah kompetensi hasil belajar peserta didik dengan sampel
penelitian kelas eksperimen adalah peserta didik kelas VII.2, sedangkan kelas
kontrol adalah kelas VIl.1Perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen
adalah penerapan moddiscovery learningberbantuanmind map sedangkan
untuk kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan

uji  hipotesis didapatkan hasil bahwa penerapan modbscovery



53

learningoerbantuanmind mapdapat meningkatkan kompetensi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan peserta didik pada kelas eksperimen.
1. Kompetensi Pengetahuan

Penilaian pengetahna merupakan penilaian yang dilakukan untuk
mengetahui penguasaapeserta didik yang meliputi pengetahuan faktual,
konseptual, maupun prosedural serta kecakapan berpikir tingkat rendah hingga
tinggi.Penilaian pengetahuan dilakukan dengan berbagai teknik penilaian yang
sesuai dengan karakteristik kompetensi yang akan diRiailaian pengetahuan
dapat dilakukan dengan tes tertulis, tes lisan dan tes penugasan, peneliti
menggunakan teknik penilaian berupa tes tertulis pilihan ganda dengan jumlah
soal 25 butir.

Hasil uji instrumen kompetensi pengetahuan melalui posttestterlihat
bahwa rataata nilai hasil belajar kelas eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol, dimana kelas eksperimen dimana-natea kelas eksperimen 68
dengan jumlah peserta didik 31 orang dan kelas kontrol 55 dengan jumlah peserta
didik 32 aang, dari analisis tersebut terlihat bahwa kompetensi pengetahuan
model discovery learningberbantuanmind map lebih tinggi dibandingkan
kompetensi pengetahuan yang menggunakan model konverSeakndengan
yang diungkapkarSuminar (2016: 82), bahwmodel pembelajaramiscovery
learning merupakanmodel pembelajaran yang menghendaki paeaerta didik
untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri berdasarkan pengalaman masa
lalu mereka dan pengetahuan yang mereka miliki saat ini untuk mengeksplorasi

dan memahami konsdmnsep dalam lingkungan pembelajaran yang eksploratif
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dan nodel pembelajaran ini berorientasi pada aktivitas belajar dan melibatkan
demostrasi praktis, diskusi, dan eksperimen dimana selama proses pembelajaran
para peserta didik mengguiakan cara belajar yang scientific seperti adanya
observasi, klasifikasi, investigasi dan interprestasi yang kritis terhadap apa yang

mereka temukan

Pembelajaran modeliscovery learningoerbantuammind mapmerupakan
model strategi pembelajaran yang cendey meminta peserta didik untuk
melakukan observasi dan eksperimen, melalui model peserta didik diajak untuk
menemukan sendiri apa yang dipelajari kemudian mengkonstruk pengetahuan itu
dengan memahami maknanya dengan dengan menggumakan map yang
bervaiasi dan menarik akan membuat peserta didik menjadi tertarik pada
pembelajaran. Retnowati (2018: 3) menyatakamd mapping merupakan cara
yang efektif untuk memudahkan peserta didik memahami isi materi pelajaran
serta menanamkan konskpnsep dengan ca mencatat sehingga fungsi otak Kkiri
dan otak kanan cara bekerjanya seimbang. Sejalan dengan yang diungkapkan
Mariyani (2013: 2),mind mapmembantu penggunaan kedua belah otak secara
seimbang interaksi yang luar biasa antara kedua belahan otak dapatumemic
kreativitas peserta didik.

Dari hasil uji normalitas menunjukan bahwa data kompetensi pengetahuan
berdisribusi normal, demikian juga hasil uji homogenitas menunjukan bahwa data
kompetensi pengetahuan homogen sehingga untuk uji hipotesis digunakan uji
Pada ujit diperolrh hasididapatkandunglebih besar darine S€hingga hipotesis

diterima. Hasil uji-t membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran
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discovery learningerbantuamind mapberpengaruh positif terhadap kompetensi
belajar pesertaidik pada materi perubahan iklim dan dampaknya bagi ekosistem

di SMPN 28 Padang.

Proses pembelajaran di kelas eksperimen juga dibantu demganmapyang
diberikan kepada masingasing kelompokMind mapyang diberikan dengan
desain bervariasi dan menaritisesuaikan materi pelajaran. Hal ini dapat
memudahkan peserta didik dalam melakukan diskusi kelompok, menjadikan
peseta didik lebih mudah memahami pelajaran. Hal ini juga dijelaskan oleh
Latipah (2015), yang menyatakan pembelajaran menggunakan
mindmapnerunjukkan hasil yang positif,karenanenggunakan mind map
selamapembelajarapeserta didikdiberikan kesempatanberkomunikasi dengan
teman lainnya dalammemecahkan masalah yang diberpeserta didikjuga
dapat mengembangkankreativitas melalui kerjasamanuangpeta pikiran dari
materi pelajaran yang telahdibahas.

Penerapandiscovery learningerjalan dengan baik, meskipun ada
beberap&endalayang dihadapi namun hambatan tersebut dapat diselesaikan pada
pertemuan selanjutny&endala dalam penelitian sepertidak semua peserta
didik bisa melakukan penemuan dan masalah waktu dalam pembel&jalami.
juga dijelaskan oleh Wati (2013), yang menyataRala kegiatan pembelajaran
peserta didik terlihat bingung dan juga masih ragagu dalam mengemukakan
pendgat pada kegiatan mengidentifikasi, hal ini menunjukkan bahwa ketelitian
dan antusiasmpeserta didikerhadap pembelajaran masih kuraagdisarankan

bahwa bagi calon peneliti lain yang tertarik melakukan penelitian agar lebih
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memperhatikan pengelolaan akiu dalam proses pembelajaran sehingga
pembelajaran lebih maksim&@blusi dalam pemecahan masalah tersebut adalah
yaitu dalam diskusi kelompok guru meyeimbangi peserta didik sesuai dengan
kemampuan peserta didik tersebut. Dalam masalah waktu guru haas bi
menyesuaikan waktu dalam peneliti@eningkatan aktivitas belajar peserta didik
ini disebabkan oleh banyak faktor, antara lain nhatiscovery learningyang
menuntut peserta didik untuk lebih aktif dalam menemukan konsep & materi,
adanya kegiatan diskuyang melatih peserta didik untuk aktif dalam proses
pembelajaran. Dengan adanya diskusi, peserta didik lebih berani dalam
menyatakan pendapat, menanggapi pernyataan baik teman maupun guru, dan
bertanya mengenai hal&hal yang belum dipahami.
2. Kompetensi skap

Penilaian sikap adalah kegiatan untuk mengetahui kecenderungan perilaku
spiritual dan sosigbeserta didikdalam kehidupan sehdrari di dalam dan di luar
kelas sebagai hasil pendidikaRenilaian sikap dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui penpaian dan membina perilaku peserta didik. Kompetensi sikap
dapat dinilai dengan menggunakan instrumen, peneliti menggunakan insrtumen
lembar observasi penilain sikap dengan skala tertentu, yang dilakukan oleh
observer berjumlah dua orang. Penelitian imgyaliamati adalah sikap sosial
(ujur, disiplin, tanggung jawab dan percaya diri). Tiara (2019: 24)
menyatakarnkap merupakan sebuah ekspresi dari ml&i atau pandangan
hidup yang dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi

perilaku atau tindakan yang diinginkagkap yang dimaksudneliputi ekspresi
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nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang dan diwujudkan
dalam perilaku

Model pembelajaradiscovery learningperbantuarmind mapmembantu
peserta didik untuk meng#angkan sikap aktif dalam pembelajaran. Proses
pembelajaran di kelas eksperimen lebih aktif dibandingkan kelas kontrol. Fitri
(2015) berpendapaliscovery learningnerupakan sebuah model pengajaran yang
dirancang dengan tujuan untuk membargasera didik mengembangkan
kemampuan berfikir dan mengembangkan kemampuan dalam memecahkan
masalah kehidupan sehd&ari, yang menekankan pada pentingnya membantu
peserta didikuntuk memahami struktur atau e kunci suatu disiplin ilmu,

kebutuhan akan keterlibataktif peserta didklalam proses belajan.

Berdasarkan hasil analisis observasi pada kompetensi sikap diketahui
bahwa peserta didik kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan
menerapkan model pembelajaratiscovery learningberbantuanmind map
memliki kompetensi sikap yang lebih yang lebih tinggi dengan-rata 80
dibandingkan dengan peserta didik kelas kontrol yang menerapkan model
konvensional dengan nilai ratata 73. Widiadnyana (2014: 3) menyatakan,
penerapan modetliscovery learningpembedjaran diduga dapat memberikan
konstribusi terhadap masatlatasalah dalam pembelajaran yang dialami peserta
didik khususnya dalam peningkatan pemahaman keksegep maupun
pengembangan sikap ilmiah. Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas
diketahui bahwa kedua kelas sampel berasal dari populasi yang terdisribusi

normal dan memiliki varian yang homogen, sehingga dilakukan uji hipotesis
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dengan ujit. hasil ujit menunjukan bahwaniung= 2,76> fae = 1,66, maka
hipotesis diterima sehingga @itahui terdapat pengaruh positif dengan
menerapkan modeliscovery learningperbantuammind mapterhadap kompetensi
belajar peserta didik kelas VIl di SMPN 28 Padang.

Model discovery learningberpengaruh pada ranah sikap peserta didik
terutama pada tahajata collection Peserta didik dituntut untuk mencatat semua
data atau informasi yang diperoleh dari kegiatan pengamatan terhadap gambar
guna menemukan konsep & materi yang diharapkan, sehingga dari kegiatan ini
akan terbentuk sikap jujur dan terbuka. Kerpaan berpikir kritis peserta didik
juga telah dikembangkan melalui penerapan mdigebvery learningni.

3. Kompetensi keterampilan

Penilaian keterampilan adalah penilaian yang dilakukan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan umalékukan tugas
tertentu di dalam berbagai macam konteks sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi. Penilaian keterampilan disesuaikan dengan karateristik kompetensi
dasar. Teknik penilaian keterampilan yang digunakan dalam penelitian ini berupa
penildan produk yakni pembuatan poster, sesuai yang diharapkan kompetensi
dasar 4.9 membuat tulisan tentang gagasan adaptasi/penanggulanagan masalah
perubahan iklim.

Penilaian dilakukan dengan cara mengamati hasil pembuatan poster peserta didik.
Pada penelitianni kompetensi peserta didik diukur dengan lembar observasi.
Pada saat peserta didik memngumpulkan poster maka akan dinilai oleh 2 orang

observer dengan menggunakan lembar observasi penilaian produk.
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Berdasarkan hasil penilaian produk berupa posterandakiapatkan rata
rata nilai kelas eksperimen 75 sedangkan kelas kontrol memiliki nilaiatat®5.
Dari hasil tersebut diketahui bahwa nilai redida peserta didik kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai ratta peserta didik kelahtrol. Hasil
uji normalitas dan homogenitas, diketahui bahwa kelas sampel berasal dari
populasi yang terdisribusi normal dan memiliki varian yang homogen, sehingga
pengujian hipotesis dapat dilakukan yaitu dengart. Uflasil ujit menunjukan
bahwathiung= 3,62 > tavei= 1,66, maka hipotesis diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa model discovery learningberbantuanmind maplapat meningkatkan
kompetensi keterampilan peserta didik kelas VII di SMPN 28 Padang. Menurut
Yusuf (2015: 2)nodel pembelajaran yangemiliki karakteristik pendekatan
saintifik berbasis penemuan dan digunakan untuk meningkatkan keterampilan
proses sains peserta didik adalah matistovery learningyang memperkuat
pendekatan ilmiahs€ientifig, tematik terpadu (tematik antarmata patan), dan
tematik yang merupakan salah satu tujuan pembelajaran melatih keterampilan.

Hasil penilaian produk peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi,
karena peserta didik kelas eksperimen memiliki minat belajar lebih tinggi dan
mengerjakan tugaslengan sunggubungguh.Susanti (2016: 36) menyatakan
bahwa nodel discovery learning merupakan model pembelajaran yang
mengarahkan peserta didik pada kegiatan yang dapat mengembangkan
keterampilan sains di manpeserta didikdibimbing untuk menemukan dan
menyelidiki sendiri tentang suatu konsep sains sehingga pengetahuan dan

keterampilan yang dimilikpeserta didibbukan hasil mengingat seperangkat fakta
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melainkan hasil temuan mereka sendDapat dilihat dari hasil poster yang
dihasilkan dan memiliki kef@atan hasil penilaian diantaranya tema, gambar, isi,
dan warna. Sedangkan pada kelas kontrol peserta didik hanya sekedar
mengerjakan tugas dan tidak sesuai dengan aspek penilaian dan poster yang dibuat
tidak menarik. Adapun kendala dalam penelitian inil@danasih banyak peserta

didik yang mengumpulkan tugas kurang tepat waktu.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka disimpulkan
bahwa modetliscovery learninderbantuarmind ma berpengaruh positif

terhadap kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik kelas VIi

SMP Negeri 28 Padang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penulis menyarankan

sebagai berikut.

1. Model discovery learningberbantan mind mapmempunyai langkah yang
sistematis, disarankan kepada guru untuk menerapkanya pada proses
pembelajaran IPA di sekolah.

2. Dalam membuat posteguru harus bisa menyakinkan peserta didik agar

mengumpulkan tugas tepat waktu.
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LAMPIRAN PENELITIAN

Lampiran 1. Surat ObservasiPenelitian d SMPN 28 Padang

PEMERINTAH KOTA PADANG
DINAS PENDIDIKAN
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Website : http//www.diskdik.padang.go.id

1ZIN OBSERVASI
Nomor: 070/43/ DP.PPMP.01/X11/2018

Kepala Dinas Pendidikan berdasarkan Surat Wakil Dekan | FMIPA UNP nomor : 4621/UN.35.1.1/PP/2018

tanggal 11 Desembe

r 2018 perihal izin observasi dalam rangka pengambilan data guna penyelesaian tugas

akhir skripsi pada prinsipnya dapat diberikan kepada :

NO NAMA NIM JURUSAN |
1 SISKA FEBRITAMA 15031121 Biologi

Prodi : Pendidikan Biologi

Jenjang Sl

Judul &

Lokasi : SMPN 28 Padang

Waktu - Desember 2018 s.d Februari 2019

Dengan ketentuan :

3.

Selama kegiatan berlangsung tidak mengganggu kegiatan pembelajaran di
sekolah

Setelah melakukan penelitian agar dapat memberikan laporan satu rangkap ke
Dinas Pendidikan Kota Padang Cq. Seksi Perencanaan PPMP.

Kegiatan tersebut dilaksanakan di dalam jam belajar siswa

Demikianlah untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan:
Walikota Padang (sebagai laporan)

1.

nwoaewN

Kepala Dinas Pendidikan

Wakil Dekan | FMIPA UNP

Kepala SMPN 28 Padang
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Jin. Prof. Dr. Hamka, Kampus Air Tawar Padang 25131 Telp. (0751) 7057420
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Nomor ‘v /UN35.1.1/PP2019
Hal : Izin Penelitian

15 Februari 2019

Yth. Kepala Dinas Pendidikan Kota Padang
J1. Bagindo Aziz Chan No. 8A

di

Padang

Dengan hormat

Bersama ini kami sampaikan bahwa dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi/Tesis, mahasiswa kami dari
Jenjang pendidikan S1 FMIPA UNP bermaksud akan melaksanakan Penelitian di SMPN 28 Padang.

Schubungan dengan hal di atas, kami mohon persetujuan Saudara dan memberikan surat izin melakukan Penelitian
untuk mahasiswa tersebut di bawah ini :

| of| Noma /[ Tempat Wak Judul Skripsi / Tugas Akhir
||NTM / Prodi|[Penclitian|[Penelitian
[ ’ Siska SMPN 28/(11-03-  (|Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Febritama / |(Padang (2019 /d ||Discovery Learning berbantuan Mind
15031121/ 15-05-  |[Mapping Terhadap Kompetensi Belajar
| Pendidikan 2019 Peserta Didik Pada Materi Perubahan
‘1 Biologi / S1 Iklim Dan Dampzknya Bagi Ekosistem Di
L] SMPN 28 Padang

Demikianlah kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama Saudara kami ucapkan terima kasih.

NIP : 147307022003121002
Tembusan:

1. Dekan FMIPA UNP, sebagai laporan.

2. Ketua Jurusan Biologi /Prodi Pendidikan Biologi FMIPA UNP Padang.
3. Kepala SMPN 28 Padang



PEMERINTAH KOTA PADANG
DINAS PENDIDIKAN

JL. Bagindo Aziz Chan no. 8 Padang Telp. (0751) 21554-21825 fax (0751 21554
Website : http//www.diskdik.padang.go.id

1ZIN PENELITIAN
Nomor: 070/37/ DP.PPMP.01/1V/2019

Kepala Dinas Pendidikan berdasarkan Surat Wakil Dekan | FMIPA UNP nomor : 744/UN.35.1/TU/2019
tanggal 15 Februari 2019 perihal izin penelitian dalam rangka pengambilan data untuk penyelesaian
tugas akhir skripsi pada prinsipnya dapat diberikan kepada :

Nama : SISKA FEBRITAMA

Nim 115031121

Jurusan : Biologi

Prodi : Pendidikan Biologi

Jenjang : 51

Judul : PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING

BERBANTUAN MIND MAPP TERHADAP KOMPETENSI BELAJAR PESERTA DIDIK DI
SMP NEGERI 28 PADANG

Lokasi : SMPN 28 Padang
Waktu : April s.d. Mei 2019
Dengan ketentuan :

1. Selama kegiatan berlangsung tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar

2. Setelah melakukan penelitian agar dapat memberikan laporan satu rangkap
Dinas Pendidikan Kota Padang Cq. Seksi Perencanaan PPMP

3. Kegiatan tersebut dilaksanakan di dalam jam belajar siswa

Demikianlah untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

|
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Tembusan :

newN =

. Walikota Padang (sebagai laporan)
. Kepala Dinas Pendidikan

. Wakil Dekan | FMIPA UNP

. Kepala SMPN 28 Padang
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Selesai Penelitian dari SMPN 28
Padang

PEMERINTAH KOTA PADANG
DINAS PENDIDIKAN

UPTD SMP NEGERI 28 PADANG

JI. Tampat Durian Korong Gadang Kuranji - Padang - Telp (0751) 497528 Kode Pos 25156

SURAT KETERANGAN
Nomor : 870/131/DP.SMP.28/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala UPTD Sekolah Menengah Pertama Negeri 28

Padang, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Siska Febritama
Jurusan/Prodi : Biologi/Pendidikan Biologi
Judul Penelitian . “ PENGARUH PENERAPAN MODEL DISCOVERY

LEARNING BERBANTUAN MIND MAPP
TERHADAP KOMPETENSI BELAJAR PESERTA
DIDIK DI SMPN 28 PADANG ”
Lokasi Penelitian ~ : SMP Negeri 28 Padang
Yang namanya tersebut di atas sudah melaksanakan kegiatan Penelitian di UPTD SMP Negeri
28 Padang pada tanggal 15 April - 01 Mei 2019.

Demikianlah surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Padang, 23 Mei 2019
N T m 18 Ramadhan 1440 H
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ngan Gurul PA SMPN 2 8 Padang

LEMBAR WAWANCARA

GURU MATA PELAJARAN HOLOGI

NamaSckolah 1 SMPN 2B padans
Alamat Sekolah 3 L- Fuspat DUrifn

HariTanggal : Sin /} (Janwar:
Nama Garw

Nama Pevawaneara

T

x\/uum hoAa se ypd

DAFTAR PERTANYAAN

JAWABAN GURU J

Apakah sekolah SMAN 10 Padang ini tetah
menerapkan kurikulum 2011 by?

T4, Sdsn tngNanan 'Cuniy
W20 Senty e 3 2018

Kapasicah mualai diterapkan kurikulvm 2013 be?

Jeoos VS 300 Yu v

Dalam proses pembelajaran, metode 3pa saja

MusL (omoh | (rrus

gunakan?
> (ada)
7 (tidak ada)
o Kendala apa yang
menycbablkan ibu tidak
mencrapkan moded lain?

o Sclain itu apakah oda model lain yang ibu

o Usaha apa yang pernah ibu

yang ibu gunskan? Maaps Q6w
Paans gorn 0l
W W
foupl  Jueober l

4. | Apaksh dalam pembelajaran, 1bes sudah Slsdain

menggunskan model pembelajaran bu? oy Ctl

(+) Sudah = yora. Ui Pt s
w; Gy Aavim W

o  Mode! apa yang sering ibu gunakan?
Alasan. om

)
—mwml%
dgwawe War  |Mbosacain
omre \Whin troan Ao

T,
o M\.wwh
N o
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lakukan untuk mengatasi

kendala tersebut?

( -) Tidak pernah
e Kendala apa yang menyebabkan ibu tidak
menerapkan model lain?
e Usaha apa yang pernah ibu lakukan untuk

mengatasi kendala tersebut?

Bagaimana respon siswa saat di suruh berdiskusi

kelompok untuk memahami materi bu?

Tugeerng SSWaMa by
S\S\q{\ AXE den 9MN)Q.\. "
XARY OMOREFEN SE00 \axtong A
XX - MO\ A ARG, pepnig ;s

PR, ok A&\o{} Wnoeoarn
AL bUpn Avgen Koreess

Pada materi yang memerlukan praktikum,
apakah praktikumnya dilaksanakan bu?
(+)Sudah
Apakah siswa serius dalam melakukan
praktikum bu?
(-)Belum
Apa kendalanya sehingga ibu tidak

melaksanakan praktikum bu?

Suaon

& Lagengon

v Mos Ssap Vecgohun B
SPAY  Quoseeom A prexn

Bagamana ketuntasan belajar siswa selama ini
bu?

(+)sudah tinggi

Aspek apa yang kira-kira masih perlu di
tingkatkan bu?

(-)masih rendah

Apa masalah yang menyebabkan ketuntasan
tersebut masih rendah bu?

~Nosw tenan
Mo Qo A N

(DW don \{.Q‘m M“\qh’“ﬂ'
Ql\tmwn
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Pernahkah siswa menyampaikan keluhannya

tentang kesulitan belajarnya bu?

Quivan
*kaira gun Mol A
Nropesvon \k\m\’m-

~Nurnalida 3R, k40
NP - 19bgtordasoflor 2004
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Lampiran 5. Angket proses pembelajaran biologi di SMPN 28 Padang
ANGKET PROSES PEMBELAJARAN BIOLOGI DI SMP NEGERI 28

PADANG
NAMA TR RRRPPPPRPRPPPPR No. Responden.................
KELAS SRR O PRTPPPPP Jenis Kelamin : L/P
NAMA GURU TSP UPPPTRPPPPPTPTRN MataPelajaran...................

Petunjuk Pengisian:

Bacalah pertanyaaatau pernyataan dibawah ini dengan baik, dan berilah tanda
ceklist ()pada kolom jawaban sesuai dengan yang kamu rasakan dalam
pembelajaran.

Alternatif jawaban dan skor yang disediakan adalah sebagai berikut :
Untuk skor jawaban pertanyaan adalah sebasgyaiud:

Selalu S :4 Kadangkadang (KK):2
Sering (SR): 3 Tidak Pernah (TP) :1

Catatan: Isian ini tidak ada pengaruhnya terhadap nilai siswa, hanya ditujukan
untuk peningkatan kualitas pembelajaran biologi.
No Pertanyaan dan Pernyataan Rata-rata

1 2 3

1. | Pada saat proses pembelajaran berlangs

guru memberikan materi dalam bentuk:

a. Cerita, atau deskripsi suatu fenomena 87,00%

b. Video tentang fenomena alam 29,00%

c. Demonstrasi percobaan sederhana 61,00%

d. Simulasi atau animasi dengan 27,00%
menggunakan LCD proyektor

e. DIl (dilengkapi jika 27,00%
ada)....coocoeveiiiiieiieiiiiin,

2. | Guru sering menggunakan metq

pembelajaran dalam bentuk:
a. Metode ceramah 75,00%
b. Metode diskusi 82,00%




73

dijelaskan guru karena suara guru yang ter

pelan

No Pertanyaan dan Pernyataan Rata-rata
1 2 3
c. Metode demonstrasi 59,00%
d. DIl (lengkapi jika 39,00%
Ada) ...
3. | Dalam pembelajaran guru  memberik 83,00%
kesempatan kepada saya untuk bertanya
4. | Kesempatan bertanya di berikan guru ketika:
a. Setelah guru bercerita, atau memberik 62,00%
abstraksi suatu fenomena
b. Setelah guru menayangkan video 40,00%
tentang fenomena alam
c. Setelah guru melakukan demonstrasi 75,00%
percobaan sederhana
d. Setelah guru memberikan simulasi ate 34,00%
animasi dengan menggunakan LCD
proyektor
e. DIl (dilengkapi jika ada)
5. | Saya diberi kesempatan untuk mengemuke 84,00%
jawaban sementara dari pertanyaan tersebut
6. | Saya menggunakan lembar lembar kerja si 78,00%
(LKS) dalam pembelajaran biologi
7. | Saya suka ketika guru tidak memberikagas 42,00%
saat berhalangan hadir
8. | Guru mengajukan pertanyaan kepada ¢ 45,00%
ketika saya tidak mempertahikan penjela
guru saat pembelajaran berlangsung
9. | Saya merasa terganggu ketika guru ter 34,00%
sering menggunakan buku pegangan
menjelakan materi pelajaran didepan kelas
10.| Saya kurang memahami penjelasan | 33,00%
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No Pertanyaan dan Pernyataan Rata-rata

1 2 3

11.| Saya merasa senang ketika guru menggun| 79,00%
media saat menjelaskan materi pembelaj:
didepan kelas

12.| Saya merasa bosan ketika guru menjelas 43,00%
materi tanpa menggunakan media pembelaj
yang sesuai

13.| Saya kurang paham ketika guru menjelas 74,00%
materi yang terkait proses tanpa menggung
media pendukung,misalnya beru
gambar/charta

14.| Guru mengajak saya dan terA@man semu 82,00%
menyimpulkan materi pelajaran yang te|
dipelajari pada hari itu

15.| Saya pernah mengerjakan soal berpikir ki 57,00%
pada pembelajaran biologi

16. | Ketika diberikan contoh soal yang subhya 59,00%
tertantang untuk menjawabnya

17.| Ketika soal ujian berupa gambar, wacana, t: 46,00%

saya malas menjawabnya
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Lampiran 6. Angket Observasi Pada Peserta Didikdi SMPN di Padang

ANGKET PROSES PEMBELAJARAN BIOLOGI DI SMP NEGERI 28 PADANG

No. Responden:.......coveennen.
. Jenis Kelamin : L@ R

NAMA
Mata PElajaranitissssnmsssmmssoss

KELAS
NAMA GURU

Petunjuk Pengisian:
Bacalah pertanyaan atau pernyataan dibawah ini dengan baik, dan berilah tanda ceklist
(v)pada kolom jawaban sesuai dengan yang kamu rasakan dalam pembelajaran.

Alternatif jawaban dan skor yang disediakan adalah sebagai berikut

Untuk skor jawaban pertanyaan adalah sebagai berikut:

Selalu ) :4 Kadang-kadang (KK):2
Sering (SR):3 Tidak Pernah (TP) :1
Catatan: Isian ini tidak ada pengaruhnya terhadap nilai siswa, hanya ditujukan untuk
peningkatan kualitas pembelajaran biologi.
[No] Pertanyaan dan Pernyataan S [ SR | KK | m
1. | Pada saat proses pembelajaran berlangsung, guru
l memberikan materi dalam bentuk:
[ a. Cerita, atau deskripsi suatu fenomena V4
[ b. Video tentang fenomena alam Vi
| c. Demonstrasi percobaan sederhana Vv
’ d. Simulasi atau animasi dengan menggunakan
LCD proyektor v
| __e. DII (dilengkapi jika ada).................o....o.....
[ 2; I Guru sering menggunakan metode pembelajaran
dalam bentuk:
a. Metode ceramah v j
Metode diskusi Vv
L c._Metode demonstrasi Vv
| d. DI (lengkapi jika ada).........ccoerrcrsirernerernerons
B I Dalam pembelajaran guru memberikan kesempatan Vv
kepada saya untuk bertanya
4. [K esempatan bertanya di berikan guru ketika:
L Setelah guru bercerita, atau memberikan
abstraksi suatu fenomena Vv
l b. Setelah guru menayangkan video tentang
fenomena alam v
L ) c. Setelah guru melakukan demonstrasi 7
percobaan sederhana
L ‘ d. Setelah guru memberikan simulasi atau o
animasi dengan menggunakan LCD




proyektor
! e. DIl (dilengkapi jika ada)

1]

E ’ Saya diberi kesempatan untuk mengemukakan

jawaban sementara dari pertanyaan tersebut
LG

s

< |<

(LKS) dalam pembelajaran biologi
berhalangan hadir
ﬁ / Guru mengajukan pertanyaan kepada saya ketika
Saya merasa terganggu ketika guru terlalu sering
menggunakan buku pegangan saat menjelaskan
guru karena suara guru yang terlalu pelan
[1 / Saya merasa senang ketika guru menggunakan
12. | Saya merasa bosan ketika guru menjelaskan materi
tanpa menggunakan media pembelajaran yang sesuai

saya tidak mempertahikan penjelasan guru saat
t
materi pelajaran didepan kelas
media saat menjelaskan materi pembelajaran
E Saya kurang paham ketika guru menjelaskan materi

~
I A I e

l Saya menggunakan lembar lembar kerja siswa
E ’ Saya suka ketika guru tidak memberikan tugas saat
pembelajaran berlangsung
EO / Saya kurang memahami penjelasan yang dijelaskan
didepan kelas
yang terkait proses tanpa menggunakan media
pendukung,misalnya berupa gambar/charta
14. | Guru mengajak saya dan teman-teman semua
menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari
pada hari itu
I5. | Saya pernah mengerjakan soal berpikir kritis pada
pembelajaran biologi
16. | Ketika diberikan contoh soal yang sulit saya
tertantang untuk menjawabnya
I7. | Ketika soal jian berupa gambar, wacana, tabel saya
malas menjawabnya

Padang,7 Januari 2019

b

( NALA ANUGRA)
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ANGKET PROSES PEMBELAJARAN BIOLOGI DI SMP NEGERI 28 PADANG

NAMA OWON - pasy  oyTRy No. Responden.....
KELAS

: Jenis Kelamin : L@ A
NAMAGURU  :NBNO\ZA  GREDA " Mata Pelajaran:.....\(.

Petunjuk Pengisian:

Bacalah pertanyaan atau pernyataan dibawah ini dengan baik, dan berilah tanda ceklist
(v)pada kolom jawaban sesuai dengan yang kamu rasakan dalam pembelajaran.

Alternatif jawaban dan skor yang disediakan adalah sebagai berikut :
Untuk skor jawaban pertanyaan adalah sebagai berikut:

Selalu (S) :4 Kadang-kadang (KK):2
Sering (SR):3 Tidak Pernah (TP) :1

Catatan: Isian ini tidak ada pengaruhnya terhadap nilai siswa, hanya ditujukan untuk
peningkatan kualitas pembelajaran biologi.

No Pertanyaan dan Pernyataan S [ SR [ KK | TP

1. | Pada saat proses pembelajaran berlangsung, guru

memberikan materi dalam bentuk:

Cerita, atau deskripsi suatu fenomena : N
Video tentang fenomena alam N
Demonstrasi percobaan sederhana v
Simulasi atau animasi dengan menggunakan . \/T
LCD proyektor -
e. DIl (dilengkapi jika ada)................ocoooooo. il
2. | Guru sering menggunakan metode pembelajaran
dalam bentuk:

a. Metode ceramah V4

b. Metode diskusi Vv
¢._Metode demonstrasi X
d. DIl (lengkapi jika ada)..........___ \

3. | Dalam pembelajaran guru memberikan kesempatan \/
kepada saya untuk bertanya

4. | Kesempatan bertanya di berikan guru ketika:
a. Setelah guru bercerita, atau memberikan \/

abstraksi suatu fenomena

b. Setelah guru menayangkan video tentang W/
fenomena alam

¢. Setelah guru melakukan demonstrasi V4
percobaan sederhana

d. Setelah guru memberikan simulasi atau 3 \/
animasi dengan menggunakan LCD

a0 |o°|e




[ | provektor
e. DI (dilengkapi jika ada)

]
|

| jawaban sementara dari pertanyaan tersebut

; 5. | Sava diberi kesempatan untuk mengemukakan VA

{ 6. | Sava menggunakan lembar lembar kerja siswa

' 4 . . .
L | (LKS) dalam pembelajaran biologi
7. | Saya suka ketika guru tidak memberikan tugas saat

| berhalangan hadir
Guru mengajukan pertanyaan kepada saya ketika

8.
saya tidak mempertahikan penjelasan guru saat

pembelajaran berlangsung
Sava merasa terganggu Ketika guru terlalu sering

9.
menggunakan buku pegangan saat menjelaskan

materi pelsjaran didepan kelas
Sava kurang memahami penjelasan yang dijelaskan

,10.

guru karena suara guru vang terlalu pelan
1. | Saya merasa senang ketika guru menggunakan
media saat menjelaskan materi pembelajaran

didepan kelas
Saya merasa bosan ketika guru menjelaskan maten

—
o

tanpa menggunakan media pembelajaran yang sesuai

Saya kurang paham ketika guru menjelaskan materi
vang terkait proses tanpa menggunakan media
pendukung,misalnya berupa gambar/charta

14. | Guru mengajak saya dan teman-teman semua
menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari

pada hari itu
Saya pemah mengerjakan soal berpikir kritis pada

pembelajaran biologi

15.

Ketika diberikan contoh soal yang sulit saya

6.
tertantang untuk menjawabnya

Ketika soal ujian berupa gambar, wacana, tabel saya

F 3

malas menjawabnya

Padang,7 Januari 2019

-~

s
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Lampiran 7. Lembar Rekapitulasi Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan  : SMPN 28 Padang

Mata Pelajaran :IPA
Materi Pokok : Perubahan Tklim dan Dampaknya Bagi Ekosistern.
Kelas/Semester Vi1

A. Pengantar

w2

Lembar validasi ini di sampaikan kepada Bapak/Ibu, bertujuan untuk
mengumpulkan infomasi mengenai validitas RPP model Direct intruction.
Bantuan Bapak/[bu berupa penilaian dan saran yang diwujudkan dengan
pengisian lembar validasi ini secara objektif demi kelancaran penelitian. Atas
ketersedian Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan terima kasih.

Petunjuk Pengisian

Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda () pada

kolom penilaian (skor) sesuat dengan kategori berikut ini.

Skor | Kategori Persentase Pencapaian
Indikator
| Sangat Tidak Sctuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 25-50
3 Setuju (S) 50-75
4 Sangat Setuju (SS) 75-100

Jika Bapak/lbu merasa perlu untuk memberikan catatan Khusus demi
perbaikan instrument validitas ini, mohon ditulis pada bagian saran.

Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengar lengkap.

Nama : \\uw,\a\u RN S{}a.



Skor
No Indikator Penilaian s
) STS[TS| S | SS
Identitas
I. | Mencantumkan identitas mata pelajaran dengan 1/
jelas
I Kompetensi Inti (KI) dengan Kompetensi Dasar (KD)
2. | KI yang dipilih sesuai dengan Kurikulum 2013 Y
dan materi
3. | KD yang dipilih sesuai dengan Kurikulum o
| 2013 dan materi
Perumusan Indikator Pembelajaran
v

Indikator pencapaian kompetensi kognitif
sesuai dengan KD

wn

—
&

Indikator pencapaian kompetensi afektif sesuai
dengan KD

| Kata kerja operasional yang digunakan sesuai
| dengan kompetensi yang diukur
L deng )Y yang

0. [ Indikator pencapaian kompetensi psikomotor
sesuai dengan KD
7

Perumusan Tujuan Pembelajaran

o0

| Tujuan pembelajaran sesuai dengan KD
Tujuan pembelajaran sesuai dengan indicator
pencapaian kompetensi b ¥

W

<

Tujuan pembelajaran sesuai dengan alokasi
waktu yang tersedia

Pemilihan Materi Pembelajaran

80

18. | Sumber belajar sesuai dengan tujuan

11. | Materi pembelajaran sesuai dengan KD
12. | Materi pembelajaran sesuai dengan tujuan
[ , pembelajaran
| 13. | Materi pembelajaran disajikan secara sistematis
[TL Materi pembelajaran sesuai dengan alokasi v
waktu
[ Pemilihan Strategi Pembelajaran
15. ’ Pendekatan pembelajaran cocok digunakan »
dalam pembelajaran yang dilaksanakan
F 0. J Metode pembelajaran cocok digunakan dalam ”
pembelajaran yang dilaksanakan
! 17. | Model pembelajuran sesuai dengan langkah- v
J langkah discovery learning
F Pemilihan Sumber Belajar
( v

pembelajaran
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Sumber belajar sesy
karakteristik peserta didik

Sumber belajar sesygi dengan materj
embelajaran

: Lzmgknh-lnngknh chimnn Pembelajaran
g1atan penda

Ke

o \\"\.
ai dengan

ujuan

||
s
il

‘\uuluan jelas v

1atan intj jelas v
Kegiatan cnutup jelas v
Kegiatan pembelajaran sesuaj dengan strategi
pembelajaran =
Kesesuaian alokas; waktu dengan kegiatan v

emibelajaran
Penilaian

Teknik dan instrument penilaian meliputi J
Kkompetensi peserta didik
Instrumen penilaian lengkap v

Komentar dan saran untuk perbaikan
Setelah Bapak/Ibu mengamatai dan menganalisa RPp model pembelajaran
Discovery Learning berbantuan ming map, bagaimanakah tanggapan dan saran

Bapak/Ibu agar dapat digunakan sebagai perbaikan dan Peryempurnaan RPP ini?
Byons M“WVW»AQWMW ......... A

Padang, April 2019
Validator,

a“
(L% VR R

NIP, ui 11,4 #MV'AWU
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan  : SMPN 28 Padang

Mata Pelajaran 1 IPA
Materi Pokok - Perubahan Iklim dan Dampaknya Bagi Ekosistem.
Kelas/Semester 1 VIVI

A. Pengantar
Lembar validasi ini di sampaikan kepada Bapak/Ibu, bertujuan untuk

mengumpulkan infomasi mengenai validitas RPP model Direct intruction.
Bantuan Bapak/Ibu berupa penilaian dan saran yang diwujudkan dengan
pengisian lembar validasi ini secara objektif demi kelancaran penelitian. Atas
ketersedian Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda () pada

kolom penilaian (skor) sesuai dengan kategori berikut ini.

Skor Kategori Persentase Pencapaian
Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 25-50
3 Setuju (S) 50-75
4 Sangat Setuju (SS) 75-100

2. Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberikan catatan khusus demi
perbaikan instrument validitas ini, mohon ditulis pada bagian saran.

3. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap.

Nama : \(mr\oww\ S (,(g



} Skor
No Indikator Penilaian STS 1 TS [l S 1 SS
Identitas
1. | Mencantumkan identitas mata pelajaran dengan \ 24
jelas
Kompetensi Inti (KI) dengan Kompetensi Dasar (KD)
2. | Kl yang dipilih sesuai dengan Kurikulum 2013 *‘ /4\
dan materi |
3. | KD yang dipilih sesuai dengan Kurikulum v
2013 dan materi
Perumusan Indikator Pembelajaran
4. | Indikator pencapaian kompetensi kognitif \/
sesuai dengan KD
5. | Indikator pencapaian kompetensi afektif sesuai J
dengan KD
6. | Indikator pencapaian kompetensi psikomotor /
scsuai dengan KD
7. | Kata kerja operasional yang digunakan sesuai i/
dengan kompetensi yang diukur i
Perumusan Tujuan Pembelajaran
8. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan KD v
9. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan indicator y
pencapaian kompetensi
!- 10. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan alokasi VI l
| waktu vang tersedia L
Pemilihan Materi Pembelajaran
| 11. | Materi pernbelajaran sesuai dengan KD v
12. | Materi pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran ‘
| 13. | Materi pembelajaran disajikan secara sistematis 5
14. | Materi pembelajaran sesuai dengan alokasi v
waktu
Pemilihan Strategi Pembelajaran
15. | Pendekatan pembelajaran cocok digunakan v
dalam pembelajaran yang dilaksanakan
16. | Metode pembelajaran cocok digunakan dalam v
pembelajaran vang dilaksanakan
17. | Model pembelajaran sesuai dengan langkah- o
langkah Direct intruction i
Pemilihan Sumber Belajar
I8. | Sumber belajar sesuai dengan tujuan -
pembelajaran
19. | Sumber belajar sesuai dengan tujuan
L karakteristik peserta didik -
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